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Akrab dengan Penelitian

Prakata Penulis

Berpikir mendalam masih belum membudaya ditengah-tengah masyarakat

kita. Dalam kehidupan sehari-hari, orang hanya ingin praktisnya saja, enggan

berpikir yang prinsip, apalagi berpikir hingga tataran hakikat. Nilai-nilai etika,

moral, dan agama kerap kali dilanggar. Oleh karena itu, krisis multi-demensional

melanda negeri ini, yang hingga buku ini ditulis belum menunjukkan tanda-

tanda akan berakhir. Untuk mengatasi hal ini kuncinya terletak pada faktor
manusianya, sebab dengan kelengkapan akal budi atau pikiran yang ada

padanya ia, meminjam istilah Bronowskir, merup akan"shaper of the londscape"

- yang menentukan wajah kehidupan ini.

Lewat buku ini penulis ingin membangun kesadaran sekaligus menantang

khususnya kalangan akademisidan profesionalyang ingin maju dalam berkarya

melalui dunia penalaran dan penelitian. Sayang, di kalangan akademisi sendiri

yang merupakan masyarakat ilmiah, penelitian belum begitu diberdayakan
sebagai ajang pencarian ilmu dan kebenaran, bahkan masih terkesan melangit.
Tugas akhir mahasiswa yang dimaksudkan untuk memberikan kesempatan

"mencicipi"pengalaman menggunakan metode ilmiah lebih dirasakan sebagai

penghambat penyelesaian studi.

Kalaupun ada pihak-pihak yang memandang perlunya penelitian,
pelaksanaan di lapangan masih menghadapi kendala. Lihat saja kebijakan

yang mengharuskan guru PNS menyertakan karya ilmiah ketika mengajukan

usulan kenaikan pangkat tertentu, yang dirasa menyulitkan oleh pihak guru.

Sementa.ra itu, berdasarkan pengalaman memeriksa berkas portofolio guru

peserta uji sertifikasi, banyak guru kehilangan point diantaranya juga karena

hal serupa, yaitu karya ilmiah hasil penelitian. Pada sejumlah harian juga

beberapa kali dimuat tulisan para pemerhati dunia keguruan yang menilai

masih rendahnya kesadaran guru untuk meneliti. Yang lebih memprihatinkan

adalah iklim meneliti di Perguruan Tinggi sebagai pusat penelitian yang

belum menggembirakan. Buku ini hadir untuk turut memfasilitasi kebutuhan

mendesak rekan-rekan guru. Masih banyak dosen yang meneliti sekadar untuk
mengajukan kenaikan pangkat.

' Penulis buku "The Ascent of Man" (Kemajuan Umat Manusia)
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Akrab dengan Prnelitian

Setelah membaca buku ini diharapkan kalangan akademisi dan profesional
yang ingin maju dalam berkarya memperoleh pemahaman yang lebih baik

tentang penelitian dan mengarnbil langkah nyata untuk meneliti. Perlu dicatat
bahwa setiap bidang keilmuan mengalami perkembangan denEan kekhasan

dan derap langkahnya sendiri-sendiri, yang tidak tnungkin bisa ditar"npung

semuanya di daiam buku rnanapun yang rnembahas penelitian. Bahan-hahan

reievan dan terkini disarikarr dari tulisan-tulisan penulis sencliri yang telah

diterbitkan dalam jurnal ilmiah teral.rreditasi. Sehingga, buku ini bisa :-nenladi

hahan bacaan yang sangat berharga h:agi para guru dan calon guru bai-"rasa,

khususnya bahasa asinE.

Penulis ingin rnenyarnpalkan rasa terima kasih kepada tefftan-teil'tan gurul

praktisr kelas yang telah menyampaikan keinginannya agar buku seperti ini

hadir. Terima kasih tiada terhingqa kepada sejumlal-r rnahasiswa program 51

yang cukup rnenantang daiam bernalar c.lan rneneiiti dan beberapa mahasisr,rra

rrografir 52 ;uang semprt merninia ber,tuaii bir:i:ingan ilel:r:eia Oenuiis vanq

seinilanva iclah inenqiratkail tekn.! penuiis da!;m ntereaiis;sitcai: Suku tnt. iJan,

penuiis jug: ir;gin rnenl'a'rr:paiiraii ras; i*ritrra l'.a:ih ;,r*r:g iLl:'.i5 $ernda anqgcia

keli,;ar'gr-a.ceniii"i ,..,;:ng relah r::ernnerikan ,luki:nEan rlan penge:'ti;rn itsnq ,engat

cliperiukan unilrk menyeiesatkan i:uku ini, khususnya plltra pe:'tarna, Srilly (iC

iahun), yanE senantiasa pecii"rli kapan buku sang ayah akan terbit. Anoaikan

saja kalian telah cukup mengerti isi buku ini...

Mudah-mudahan karya kecil ini mampu memberikan manfaat besar bagi

para pembacanya. Amien.

Suwartono
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Akrab dengan Penelitian

ab ini membantu Anda memahami hakikat penelitian urnumnya dan

manfaat yang diberikan.

Hakikat Penelitian
Barangkaii pernalr terlintas atau bahi<an masih ada di antara An'J;1'31i41

mengira bahwa pene!itian se!alu dilakukan di laboratoriuri, di dai*r'lnya

ada ilmuan-ilmuan yang meiigenakan jas khu:ius untlik keria labar';i,,;rturii

berriarna putih, menglradapi iabung-tabung reaksi clan zal-r;: -':ii;a

5ei:agian Anda barangkali juga ada yang mengidentikkan pe neiitia'' f i ,-'lan

penghitr.rngan statistik yang rurnit. Penelitian atau i!set, yang *ai;'il'-r ''.',asf
lngEris-nya researctt, dan daianr sebagian teks berbahasa ingqrir rii';;:rrt.,kat-r

CenEan investigatian serta ada pula yarrg rnenyebutkar' inquiry ;;::iirir kaia

yang sama, tidak seiamanya berkonotasi sepe!'ti itu. Peneiitian cepat d: !uar

iaboratorium, bukan hanya bisa dilakukan oleh i!muwan atatt ahi!r:;;;, dan

dalanr bidang-bidang tertentu saja. Penelitian juga tidak har,-is L=t,,i.-tr":n

dengan statistik rumit. Bila penelitian diidentikkan dengan kerur:,it.:n, 1ir..; l,tnar

untuk permasalahan tertentu, misainya seperti yang sering diiakukan ii;lam

bidang pertanian, dengan menggunakan rancangan eksperimen sungguhan

(true experimental designs) dan melibatkan analisis faktorial.

Di dalam Longman Dictionory of Contemporory English disebutkan bahwa

"research: serious study of a subject, in order to discover new facts or test new

ideas'i Disebutkan pula bahwa riset adalah "the activity of finding information

about something that you are interested in or need to know about'i Berdasarkan

defi nisi-defi nisi ini berarti:

(1) penelitian adalah kegiatan menelaah atau mencari informasi tentang

sesuatu

(2) penelitian dilakukan secara berhati-hati

(3) penelitian mungkin dilakukan guna menemukan fakta-fakta baru, mungkin

juga untuk menguji kebenaran gagasan-gagasan baru

Dengan kondisi seperti itulah, khususnya butir nomor 2, sebagai bagian

dari kegiatan alamiah manusia, penelitian umumnya menyita waktu lebih lama

dibandingkan kegiatan keseharian umumnya.

Dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya kita menyaksikan, bahkan

mengalami sendiri kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur-unsur

penelitian, namun belum bisa disebut sebagai penelitian. Ketika kita kehilangan

dompet, misalnya, dengan sedikit petunjukyang mengarah kepada seseorang

sebagai pencurinya, lalu kita dengan setengah memaksa memintanya untuk

mengembalikan. Benarkah dugaan Anda? Cukupkah bukti dan argumen

2
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Akrab oengan Penelitia n

Anda untuk "memaksa" orang itu mengaku? Atau, balita yang menangis tidak
henti-hentinya dengan pandangan ke arah tertentu. Darl mulutnya terujar
bunyi "boo" atau apa. Dengan harapan agar berhenti menangis, kemudian
Anda mendekatinya dan mencoba mengambilkan salah satu benda pada arah
pandangannya. Ternyata ia masih terus menangis. Tiba-tiba Anda teringat
ujaran sebelumnya "boo'i Akhirnya, bayi itu berhenti menangis setelah Anda
ambilkan bola. sekurang-kurangnya di dalam peristiwa-peristiwa seperti ini
terkandung unsur hipotesis (jawaban sementara) dan uji hipotesis.

l-alu, apa sebenarnya yang rnembedakan penelitian dari y,,ang bukan
nen*lii.ian, selringqa umurncya merr;kan r.vaktu lei:ih lairai Fengertian

kcnseptual n-rengenai frenelit!an ,,ranq clian rbii cjari kamus di atas ciapat
dijab.rrkan seca!'a operasional sebagai berikut.

Fen*Eitla$r, akaE sehfrt, keyakinan, otoritas, dan a pricri
Wa iaupun u nsu r,u nsu r dasar penelitia n j uq;a tercia pat C i daia m pen galaman

sehai'i-irari, peneiitian merup:al,lan cara meirq;akses pengetahuan baru yang !ain
dari iianE iain. Diirandingkan dengan akal sehat atau sesuaiu yang diyakii-ri,
misalnya. penelitlan membutr:hkan informasi, data, atau bukti yang cukirp,
bukan asal"pokoknya begitu'iyang berarti dangkal. Namun demikian, akalsehat
dan keyakinan bisa dijadikan sebagai awal penelitian" Keyakinan saja biasanya
dianggap belum cukup untuk dijadikan hipotesis. Hipotesis sesungguhnya
lebih dari sekadar dugaan" oleh karena itu, diperlukan dukungan informasi
lebih jauh seperti literatur atau pernyataan orang-orang berpengaruh atau
berreputasi agar penelitiannya lebih terarah.

Apa yang disampaikan oleh orang yang memiliki reputasi dan kredibilitas
di tengah-tengah masyarakat iuas acapkali cjinilai memiliki kekuatan oleh
khalayak, sehingga diterima begitu saja sebagai suaru kebenaran. Mungkin
karena orang-orang tertentu setaraf Kepala Negara, menteri, atau pejabat
tinggi biasanya sudah terlatih kemampuan berpikir dan bernalarnya, tidak
jarang pernyataan-pernyataannya benar. Oleh kar.ena itu, pengetahuan jenis
ini cukup menarik digunakan sebagaititik tolak penelitian, atau sebatas untuk
rnendukung hipotesis. Suatu hari halaman depan Harian "Suara Merdeka,,
rnemuai berita utama bertajuk "Presiden Prihatin Rendahnya Minat Baca,i

Bagi orang bahasa ungkapan seperti itu sangat menarik sekaligus menantang:
apakah kata Presiden itu cukup berdasar? Apakah yang minat bacanya rendah
representatif? Bahaya dari sikap percaya begitu saja terhadap kata orang
yang memiliki otoritas dapat diilusterasikan dalam cerita berikut ini. suatu
ketika ilmuan sekaliber Aristoteles menangkap seekor lalat. la menghitung
dan menghitung ulang jumlah kaki lalat itu. Lalu ia mengumumkan kepada
khalayak bahwa lalat berkaki lima. Selama bertahun-tahun temuan Aristoteles
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Akrab dengan Penelitian

tidak dibantah orang. Padahal, sebenarnya lalat yang ditangkap Aristoteles itu

kebetulan saja kehilangan satu kaki. Meskipun ini sekadar cerita, setidaknya kita

harus selalu kritis dan tidak terbiasa menelan mentah-mentah apa kata orang,

termasuk pihak otoritas. Sangat mungkin, yang dikatakan tidak berdasarkan

cukup bukti.

Pengetahuan jenis lain didasarkan pada pengalaman atau fakta yang

pernah diamati sebelumnya. Berdasarkan pengalaman dan fakta itu lalu

berkembanglah aksioma-aksiorna dengan menggunakan logika yang relevan

dengan aksioma-aksioma itu. Orang berlayar terus-menerus menuju arah yang

sama ternyata kembali ke tempat semula. lni mengantarkan kepada simpulan

bahwa bumi tidak datar, melainkan bulat. Namun sekali lagi, pengetahuan o

prlorl belurn cukup teruji kebenarannya-bila diteiiti boleh jadi ternyata keliru.

Penelitian adalah cara memperoleh pengetahuan dengan data empiris yang

mernadai. Data empiris diperoleh melalu! pengarnatan terhadap fenomena.

pengetahuan

Memang, mungkin saja ain"'alnya karena keyakinan,

pernyataan yang berasal ciari sumber terpercaya/

otoritas. dan atau sikap o Driori, namun pengetahuan

empiris ciperoieh melalui proses yang memungkinkan

kita r-nengeksternalisasikannya, yaitu hasil penelitian

yang berupa pengetahuan empiris itu terbuka terhadap

pemeriksaan dan uji kebenaran bila dikehendaki.

Pengetahuan empiris pada hakikatnya bersifat objektif

sebab eksternalisasi menghadirkan bukti bagi orang

lain di luar peneliti sendiri. Pertanyaannya adalah

adakah pengetahuan empiris yang tidak siap terhadap

pemeriksaan? Jawabnya ada, dan dengan sendirinya

bukan hasil penelitian, tidak lebih dari kebohongan

publik belaka. Apabila dilakukan oleh akademisi dapat

disetarakan dengan kejahatan kerah putih (white collar

crime), karena penelitinya adalah orang terdidik. Satu hal yang perlu dicatat

dinamakan penelitian tersirat di dalamnya kejujuran dan tanggung .iawab

moral si peneliti. Pembaca koran, pendengar radio, atau penonton televisi bisa

menjadi korban berita hasil "penelitian". Banyak orang tidak kritis dan menerima

begitu saja temuan-temuan hanya karena disampaikan oleh figur beratribut

jas laboratorium atau karena menyebut-nyebut "penelitian". Orang sering

tidak mempersoalkan prosedur yang ditempuh dalam mendapatkan temuan-

temuan, atau keberlakuan (generalizability) temuan-temuan dari penelitian

yang dimaksudkan untuk skala yang lebih luas. Dalam beberapa bagiannya

buku ini mengenalkan kepada pembaca filofofi dalam penelitian agar mereka

kritis, tidak gampang menyerah dalam berpikir, tidak serampangan, dan teliti.

Penelitian
adalah cara

memperoleh

dengan data

empiris yang
memadai
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Akrab clenqan Penelitian

Penelitian dilakukan seca!.a disiplin (descip!ined inquiry)
Kesimpulan melalui akal sehat didasarkan pada respon crangka! terhadap

suatu rnasaiah dan keyakinan yang tidak diuji kebenarannya. perhatikan contoh
yang menggambarkan situasi yang bertoiak belakang berikut.

Belurm lama ini seorang guru bahasa asing ditanya alasan ia meminta
siswanya menghafalkan seluruh kaidah tatabahasa dan sangat sedikit atau
bahkan tidak sama sekali menEgunakan bahasa di dalam kunrunikasi nyata"

iawab guru itu adalah siswa akan bisa menggunakan bahasa bila rrrereka hafal

apa yang disebutnya sebagai "kaidah taiabahasa'i Ketika argumen diajukan
balik kepadanya, yaitu bahnra penutur as!i saja tidak sepenuhnya menghiraukan
tatabahasa, ia justru balik membantah: 'Justru ltu alasan perlunya belajar
tatahahasa, kan penutur asli tidak boleh dijadikar': sebaqai standar kita'i

Seorang ilrnurvan mungkin saja terusik dengan pertanyaan: Bisakah anak

meriqgunakan secara eksplisit tatabahasa yang diajarkan kepadanya untuk
menguasai bahasa kedua? Dengan seksama, ilmuwan ini ialu mengamati
anak yanE sedang belajar bahasa kedua di dalam konteks alamiah, berusaha
nrenqungkap peranan dari belajar tatabahasa bagi siswa di konteks sekolah,

serta kemudian merencanakan penelitian untuk melihat bagaimana anak yang
dikondisikan dengan metodo[:Ei pengajaran bahasa asing yang memasukkan
tataba hasa dan mereka yang di kondisikan dengan pengaJa ra n ta npa tataba hasa.

Semua ini dilakukannya dengan memperhatikan prosedur-prosedur baku,

rasional, dan, yang tidak kalah pentingnyra, bertanggung jawab. Sebuah aspek
yang sangat penting yang membedakan penelitian dari yang bukan penelitian
adalah peneliti berkew,ajiban menjeiaskan secara rinei prosedur yang ia lalui
daiam melaksanakan penelitian sebagai wujud transpai.ansi dan pengecekan

kebenaran hasil penelitiannya.

Daiam situasi pertama pengetahuan didasarkan pada keyak!nan dan

argurnen semata, tidak ada upaya pencarian bukti" Sedangkan dalam situasi

kedua pengelahuan didasarkan pada Cataibukti empiris.

llnnu penEetahuan membangun teori mela!ui pengujian secara
sistematis serangkaian hipotesis

Sernentara ilmuwan memilih hipotesis penelitian dengan cara yang
sistematis, orang awam sering mengabaikan atau ticlak menjelaskan "bukti"yang
melemahkan. Di dalam ilusterasi di atas, guru bahasa asing rnemiliki keyakinan
lrahvrra balrasa dikuasai dengan cara menghafalkan tatabahasa terlebih dulu.
Bukti yang ia miliki barangkali sebatas pengalarnan senciiri yang terbatas. Boleh
jadiia meyakini bahwa tatabahasa merupakan tubuh dari bahasa. Banyakfaktor
yang membuatnya begitu, misalnya cara tersebut adalah cara yang ditempuh
nleh guru semasa ia menjadisiswa, hingga mengantarkannya kepada keyakinan
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bahwa cara itu adalah cara terbaik. lniiah keyakinan, pennahaman, persepsi

yang terbangun. Mungkin saja tidak pernah diperhitungkan kelemahan dan

kegagalan yang rnuncul ketika apa yanE diyakini itu diterapkan.

Sebenarnya kondisinya akan berbeda bila cara-cara bernalardan ilmiah telah

diperkenalkan kepada anak bangsa sejak dini. Tentu saja disesuaikan dengan

tingkat usianya dan ini bergantung pada orang yang lebih dewasa. Fengaiarnan

penulis dalam memperkenalkan mahasiswa dengan dunia penelitian melalui

Mata Kuliah "Metodologi Penelitian" menunjukkan bahwa peserta perkuliahan

umumnya kurang berselera dan kesulitan mengikutinya' Rupanya rnereka

belum terbiasa dengan penalaran dan kegiatan ilmiah sebeiumnya.

Belajar dan berlatih meneliti tidak selalu identik dengan nnengerutkan

dahl. Sebaliknya, kegiatan yang mengarah pada penelitian dapat dilakukan

dengan cara-cara yang menyenangkan. Harian "Kompas" edisi Minggu, 2 Ap

2006 menyajikan tulisan yang relevan dengan hal ini. "Belajar Menyenangkan

lewat Agenda Penelitian'i demikian judul tulisan itu. Disebutkan bahwa

mengarahkan siswa untuk menggarap penelitian sederhana bisa menjadi upaya

alternatif untuk mengemas kegiatan belajar-mengajar yang mengasyikkan dan

menyenangkan bagi siswa. Hal ini menggejala di sekolah-sekolah di wilayah

Jakarta dan sekitarnya, seperti SMA lab School, Jakarta Timur. Bahkan, di

Sekcilah Santa Laurensia, 5erpong, Tangerang, Banten, suasana serupa sudah

terkemas dari jenjang TK hingga SMA. Diilusterasikan dalam tulisan tersebut

bahwa dalam beberapa minggu siswa mengumpulkan berbagai data, bahan,

dan mewawancarai pihak-pihak yang terkait, Ialu mendiskusikannya di kelas.

Di kelas mereka berkelompok dan mengisi lembaran kertas dengan laporan

kemajuan proyek mereka serta hambatan yang dialami. Penulis sendiri

memiliki pengalaman yang sama, yaitu ketlka mencobakan pengajaran model

social inquiry dalam mengadakan pembelajaran menulis ilmiah (/lhat contoh

penelitian pada bab terakhir). Karena manusia adalah makhluk dengan rasa

ingin tahu (curiosity), sebenarnya tidak sulit mengembangkan kapasitas ini.

Tinggal bagaimana lingkungan, termasuk orangtua dan guru, menyediakan

kesempatan aEar bisa berkembang.

Manfaat Penelitian
Kebiasaan bernalar (reasoning) selalu memberikan manfaat bagi pelakunya.

Dalam konteks penelitian, bila dicermati sekali lagi konsep penelitian di atas,

implikasi kata "serious'i dan dalam definisi lain digunakan kata "thorough"

atau 'tareful" kegiatan penelitian bisa membentuk individu yang cermat, tidak

gegabah dalam setiap langkah hidupnya. Manfaat lainnya berkait dengan

kemandirian. lndividu yang merasa senantiasa tertantang untuk meneliti akan
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menjadi insan tangguh menghadapi permasalahan dalam kehidupan ini. la
juga mandiri dalam memuaskan rasa ingin tahunya.

Beberapa segi dalam penelitian yang dapat digunakan untuk menjelaskan
bagairnana penelitian rnampu membeniuk karakter positip di atas di antaranya
sebaga! berikut, Pertarna, cara pengambilan terok (samplinE technique) yang
dikaitkan dengan kevalrdan data dan temuan penelitian. Bila terjadi salah
ambii terok, akan kita dapatkan data yang salah. Semakin besar kesalahan,

semakin bias/jauh dari kondisi yang sebenarnya. Sebagai ilusterasi, Anda akan

kecewa bila Anda kurang hati-hati dalam membeli buah di pasar. Sebagian
penjual buah telah menyiapkan contoh untuk dicicipi oleh pennbeli. Hal ini

bisa rnengecewakan bila si penjual tidak jujur. Lalu, bagaimanakah Anda
mengantisipasinya? Daiam hal ini Anda bisa minta izin untuk mencoba selain
yang sudah disiapkan, dengan cara memilih sendiri secara acak atau yang Anda
yakiniberkualitas,

Hal serupa adalah di balik saran agar kita mengocok KebiaSaan
dulu baik-baik botol obat sebelum kita meminum isinya.

Mengapa? Atau pula, mengapa sebaiknya kita tidak befnalaf
boleh langsung percaya kepada orang yang baru kita t
kenal? semua ini ada fitosofinya - dasar o;;,;; (feaSOnirg)
- frlosofi pengambilan terok, baik dari perspektif kualitas SelalU
dan atau kuantitas.

Kedua adaiah kualitas alat (instrument) untuk
rnengurnpulkan data. Dalam penelitian, data

dikunipulkan/dihimpun menggunakan angket,

test, pedoman wawancara, atau daftar isian. Dalam

kehidupan sehari-hari baranq-barang seperti ini dapat
kita analogikan dengan neraca timbangan, pita meteran,

dan speedometer mesin pompa bahan bakar SPBU. Apa
jadinya bila neraca timbangan penjual sembako tidak lagi baku, baik karena

telah rusak atau karena telah direkayasa oleh pemiliknya untuk mendapatkan
keuntungan lebih? Tentu saja 2 kg timbal pemberat tidak akan memberikan
hasil timbangan 2 kg barang yang Anda beli. Dapatkah, sebagai pembeli, Anda
mengantisipasinya? Belum lama ini Badan Metrologi melakukan razia akurasi

speedometer pompa bahan bakar SPBU di berbagai daerah dan menemukan
sejumlah pelanggaran. Pelanggaran dengan modus terbaru yang dikenal
dengan istilah 'dobel gardan" pun terungkap. Apapun namanya, dengan
pelanggaran ini bahan bakar yang dikeluarkan tidak sesuai dengan angka
yang tertera pada speedometer pompa. Hal ini dikarenakan angka pada

penunjuk dibuat melaju lebih cepat dibandingkan yang seharusnya. Di dalam

memberikan
manfaat bagi
pelakunya
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penelitianpun sama, bila alat pengumpul data tidak dapat dipercaya (reliable)

data yang dihasilkan tidak akan valid. Kesimpulan akhir pada gilirannya juga

akan menyesatkan.

Berikutnya adalah metode/teknik pengumpuian data. Bila Anda ingin

mengetahui kecepatan berenang seseorang, apa yang Anda akan tempuh,

memintanya mengisi angket, rnenEetestnya, ataukah mewawancarainya? Bila

Anda ingin mengungkap rahasia dibalik sukses usaha seseorang, apa yang

akan Anda lakukan, mewawancarainya, mengamatinya, atau mengeiestnya?

Barangkali, jawaban terbaik untuk pertanyaan pertama adaiah mengetestnya;

sedangkan untuk pertanyaan kedua adalah mewawancarainya" Cobalah

Anda pikirkan mengapa demikian. Bukankah kecepatan berenang bisa

diketahui cukup dengan mewawancarai atau menanyakan kepada orang yang

bersangkutan. Bukankah rahasia sukses dapat terungkap melalui pengamatan?

Benar, tapi bukan cara-cara terbaik untuk masing-masing tujuan. Sekali !aEi,

daya nalar Anda mer,rpengaruhijalan/langkah yang Anda tempuh, keputusan

ini akan berpengaruh terhadap kesahihan data yang terhimpun, dan kesahihan

data yang terhimpun dengan sendirinya mempengaruhi kesahihan simpulan,

Belum lagi, prosedur operasional menghimpun data' Bayangkan, apa yang

akan ter.iadi jika ketika meminta responden mengisi angket tidak terdapat

instruksi yang cukup jelas, baik secara tertulis ataupun lisan? Apakah Anda akan

membiarkan responden saling meniru jawaban? Adakah etika dan perilaku

tertentu dari pengumpul data berpengaruh terhadap data yang diperoleh?

Cobalah Anda pikirkan contohnYa,

Analisis data juga erat hubungannya dengan terbentuknya sikap cermat,

tangguh, dan mandiri dalam rnenapaki kehidupan.Tuntutan untuk menandai,

rnelakukan identifi kasi, rnenghubung-hubungkan, membanding-bandingkan,

rnengelompokkan, menghitung, mengecek ulang, menafsirkan, dan atau

aktivitas kritis lainnya untuk mengantarkan kepada kesimpulan yang benar,

adalah bagian yang ticlak terpisahkan dari analisis atau olah data. Apakah

orang menangis selalu berarti sedih? Adakah kemungkinan kita keliru

rnenilai? seorang detektif memerlukan sekian kali pertemuan dengan tiap-

tiap informannya. Anggota reserse kepolisian meminta keterangan beberapa

surnber yang dipandang paling dapat dipercaya dalam upaya menangkap

buronnya. Mengapa demikian? Dalam dunia penelitian, hal demikian dikenal

dengan istilah triangulasi. Kenapa pula, angka-angka yang menurut kasat rnata

berbeda nilainya, umpamanya 67 dan 70, bisa dinyatakan tidak berbeda di

dalam penelitian? Anda akan mendapatkan jawabnya dalam buku tipis ini.

Selain manfaat-manfaat di atas, penelitian juga menyumbangkan manfaat

bagi pengembangan keilmuan (teoritis) maupun kehidupan sehari-hari

(praktis). Tengoklah contoh sederhana hasil penelitian seorang siswa sebuah

I
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SMA di Jawa Tengah yang cukup mencengangkan. Penelitian pemanfaatan air
tape untuk bahan bakar menggantikan bensin ini berhasil menyabet juara I

dalann lomba karya tulis ilmiah di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, pada

awal tahun 2007. Siapa yang menyangka bila gerakan lutut (ketika berjalan)

sekarang telah dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk mengisi

ulang batere? Terlalu banyak untuk disebutkan disini. Kegiatan penalaran dan

metode ilmiah yang disebut penelitian telah merubah wajah kehidupan ini.

Bab selanjutnya memulai dengan mekanisme umum metode ilrniah.

I
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f!ab ini bertalian dengan langkah-langkah umum yang perlu diperhatikan

Lloleh setiap peneliti atau calon peneliti. Pengalaman penulis menunjukkan

mahasiswa strata 1 kerap tidak mampu menjawab pertanyaan ?pa yang

akan Anda lakukan setelah ini?'i Belum lagi, mereka juga sering tidak mampu

membedakan antara penelitian dan mengumpulkan data. Bila penelitian

mengacu kepada keseluruhan rangkaian kegiatan, dari awal hingga akhir,

termasuk membuat laporan akhir, pengumpulan data hanya mengacu kepada

langkah tertentu dalam keseluruhan rangkaian. Ungkapan "Saya akan segera

penelitian, Pak" kerapkali digunakan oleh mahasiswa program S1 maupun 52

yang sedang mengikuti bimbingan bersama penulis ketika yang bersangkutan

sudah melangkah jauh termasuk menyiapkan perangkat untuk mengambil

data. Ternyata, yang dimaksudkan dengan "penelitian" itu adalah ke lapangan

untuk mengambil data.

setiap penelitian diawalidengan identifikasi masalah dan diakhiri dengan

menarik kesimpulan. Agar lebih mudah dipahami, pembahasan akan dibagi ke

dalam 3 bagian sebagai berikut.

Tahap persiap an/perencanaan
Dengan selesainya tahap ini berarti seorang calon peneliti telah

menyelesaikan usulan penelitian. Penyandang dana (sponsor) umumnya

meminta calon peneliti menyerahkan usulan untuk digagas (review).

Demikian pula untuk keperluan melengkapi tugas akhir studi, lembaga dan

atau pembimbing penelitian juga meminta agar diserahkan'usulan. semakin

kecil kekurangan yang terdapat dalam sebuah usulan penelitian, semakin

besar kuatitas penelitiannya. Oleh karena itu, ada baiknya calon peneliti

mendiskusikan atau menyeminarkannya dengan teman-teman atau rekan,

siapa tahu diperoleh masukan, kritik dan saran untuk penyempurnaan.

1. Menentukan permasalahan yang akan dikaji
Agar penelitian kita berkualitas, perlu ada semacam studi kelayakan

permasalahan penelitian yang dilihat dari:

Pertimbangan pribadi
. Apakah Anda benar-benar tertarik untuk menqkaji permasalahan

dimaksud?
. Apakah Anda memiliki kemampuan atau pengetahuan latar yang cukup

untuk mengkaji permasalahan tersebut?

. Apakah Anda memiliki akses terhadap peralatan, perlengkapan, dan subjek

yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian dengan permasalahan

dimaksud?
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. Apakah Anda memiliki cukup waktu dan dana untuk melakukan pengkajian
permasalahan dimaksud?

. Bisakah Anda memperoleh cukup data?

. Dapatkah Anda memperoleh dukungan administratif, bimbingan, dan

kerjasama untuk melakukan pengkajian?

Pertimbangan sosial

" Apakah jawaban atas perasalahan/pertanyaan penelitian akan menambah
pengetahuan dalam bidang terkait (manfaat teoritis)?

. Apakah temuan penelitian kira-kira akan memberikan manfaat praktis bagi

khalayak?
. Apakah penelitian ini sama dengan yang telah atau tengah dilakukan oleh

orang lain?

Dalam hal ini, menurut hemat penulis, seseorang harus bisa menunjukkan

sisi/segi apa yang membedakan penelitiannya dari penelitian serupa yang

telah ada atau juga sedang dilakukan. lnilah yang disebut seba gai genuinity

atau originality. Tanpa itu seorang peneliti terancam julukan plagiat atau

terjebak dalam plagiarisme. Oleh karena itu, seorang peneliti mutlak

memeriksa penelitian-penelitian terdahulu. Yang terbaik adalah dengan

berlangganan jurnal ilmiah dan mengakses jurnal iliniah on-llnelinternet.
. Apakah penelitian ini dengan permasalahan tersebut akan merangsang

dilakukannya penelitian-penelitian lanjutan?

2. Mengkaji literatur yang bertalian dengan permasalahan
Segera setelah kita memutuskan permasalahan yang akan dikaji, kita

harus mencari informasiyang berkaitan sebanyak-banyaknya. Hal ini dilakukan
guna membangun hipotesis yang kokoh atau arahan serta penguasaan yang

lebih baik tentang hal yang dikaji (teoritis) maupun seluk beluk bagaimana
penelitian sebaiknya dilakukan (metodologis). Adapun sumber informasinya

dapat berupa jurnal ilmiah, baik cetak atau elektronik (internet). lni adalah cara

yang masih jarang ditempuh, mungkin karena ketidaktahuan, padahalcara ini

unggul dalam hal kemutakhiran, kespesifikan, dan biaya yang relatif murah.

Berlangganan jurnal ilmiah adalah gagasan yang bijaksana, karena bermanfaat
untukpengembangan profesi. Sumberumum lainnya bisa bukuteks dan laporan
penelitian akhir studi (tesis dan disertasi), yang bisa dibaca di perpustakaan-

perpustakaan Perguruan Tinggi. Yang harus diingat adalah prinsip relevansi

dan kemutakhiran. Upayakan sumber yang diacu dipublikasikan kurang dari

10 tahun berselang.

13
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3. Merumuskan permasalahan dengan jelas dan spesifik
Agar jelas, permasalahan penelitian perlu dirumuskan. Perumusannya

biasanya dalam bentuk pertanyaannya, singkat namun jelas. Dari perumusan

yang baik sudah kelihatan bagaimana data penelitian diperoleh dan bagaimana

data itu akan dianalisis. Contohnya:
. Bagaimanakah pengaruh pengelompokkan hornogen dan heterogen

terhadap prestasi murid-murid kelas 4 yang ciiteliti?
n Sejauh manakah tingkat kreativitas mahasiswa tahun pertama dalarn hal

kelancaran, keluwesan, dan keasliannya?

' Sejauh manakah h ubungan antara pemahaman membaca dan keterampiian

pemecahan masalah pada murid kelas 4?

u Strategi belajar apakah yang c{igunakan oleh siswa berprestasi bahasa

!nggris yang diteliti?

Menentukan metodologi penelitian
Termasuk dalam langkah ini adalah:

Pengambilan subjek penelitian (sampling)

Ada kalanya jumlah subjek penelitian kita terlalu besar untuk diambil

datanya. Oleh karena itu, sebaiknya kita mengambil data dari sebagian

zubjek. Namun, sebagian yang dikenal dengan terok (sampel) harus benar-

benar mevrakili kelompok asalnya secara keseluruhan (populasi), sebab

simpulan yang diperoleh dariterok itu dianggap berlaku (digeneralisasikan)

bagi populasinya. Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, dibutuhkan

kecermatan dalam pengambilan terok. Semakin besar kesalahan

pengambilan terok berakibat distorsi data/bias yang, pada gilirannya,

akan sampai pada simpulan yang menyesatkan. Contoh ekstrim, sebuah

penelitian melibatkan siswa di sebuah kelas dari sejumlah kelas paralelnya,

sebut saja kelas 1 C SMP "Timbul Tenggelam'i Tanpa pertimbangan

apapun si peneliti memilih kelas itu. sementara itu, dalam penelitiannya

ia menggeneralisasikan temuannya dengan rumusan simpulan "Jadi,

ada hubungan antara X dan Y pada kelas 1 SMP "Timbul Tenggelam"l

seandainya, si peneliti itu melibatkan secara acak sejumlah siswa dari tiap-

tiap kelas yang ada, apakah simpulannya juga akan demikian? Tidak ada

jaminan. Dari pengalaman penulis dalam membimbing pembuatan skripsi,

persoalannya ada yang bersifat metodologis, artinya peneliti mahasiswa itu

memang tidak sadar metodologi, dan ada yang bersifat teknis di lapangan,

misalnya pihak otoritas sekolah tidak memperkenankan digunakan semua

kelas karena dinilai'akan mengganggu kegiatan kurikuler. Mereka yang

4"

I
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secara metodologis lemah biasanya tidak mampu memberikan penjelasan
dengan baik ketika mempresentasikan hasil penelitiannnya. Sementara
itu, mereka yang sadar secara metodologis dan hanya terkendali secara

teknis kerap tidak berupaya mengatasinya, umpamanya dengan mencari
lokasi penelitian lain. Bagaimanapun proses penelitian yang benar adalah
prioritas dalam rangka produkyang benar pula.

Penentuan rancangan atau pendekatan penelitian
Yang dimaksudkan dengan rancangan atau pendekatan di sini adalah

metode atau cara meneliti, seperti eksperimen, etnografi, ex-post facto,
dan sebagainya. Dalam hal ini, dapat lebih diperjelas atau rinci. Misalnya,

bila metode eksperimen yang digunakan lebih lanjut rancangan yang

mana yang digunakan, sebab di dalam metode eksperimen terdapat
sejumlah rancangan yang akan berimplikasi pada teknik menganalisis data.
Perla juga dihadirkan alasan dipilih pendekatan dimaksud. Namanya juga
pendekatan, pendekatan penelitian sama dengan pendekatan terhadap
permasalahan yang hendak diteliti. Mengapa pendekatan yang dipilih itu
dinilai paling tepat?

Pemilihan teknik/metode pengumpulan data
Mengumpulkan data merupakan salah satu kegiatan paling crucial

sekaligus paling sulit dilakukan di dalam penelitian. Data yang dikumpulkan
harus cukup valid digunakan. Metode yang manakah diantara angket,
wawancara, pengetesan, daftar isian, atau catatan harian yang paling
mungkin mampu mengungkap fakta yang tengah disorot. Soal instrumen,
sebagaimana disinggung sebelumnya, juga sangat menyita waktu dan

tenaga, terutama bila harus menyiapkannya sendiri. lnstrumen mutlak
berkualitas agar data yang diperoleh terhindar dari unsur-unsur bias. Lebih
jauh mengenai metode pengumpulan data ini akan disuguhkan secara

terpisah pada bab berikutnya.

Upaya validasidan pemeriksaan keabsahan data
Yaitu upaya apa saja yang harus dilakukan oleh peneliti untuk

menghindarkan penelitian yang dilakukan dari data sampah. OIeh karena

itu, perlu dijawab soal bagaimana agar instrumen pengumpul data

berkualitas, khususnya yang berupa test dan angket. Ada kalanya sebuah
penelitian tidak cukup melibatkan satu metode pengumpulan data.
Bagaimana sebaiknya dilakukan? Belum lagi, bila peneliti sendiri sebagai
instrumen (human instrument) untuk penelitian-penelitian yang ber"bau"
etnografi, bagaimana ia akan menyikapinya? Selengkapnya tentang hal ini

akan dibahas pada bab yang membahas ragam penelitian dan analisis/olah

data.

15
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. Metode analisis data
Data yang terhimpun harus dianalisis, yaitu diolah, ditata, dan

disederhanakan (reduksi) secerrnat mungkin, sehingga menyempit dan

mengantarkan kepada kesimpulan. Data yang jumlahnya banyak dan

melimpah tidak bisa dengan kasat mata langsung disimpulkan. Perlu ditata

dengan cara atau sistem tertentu sehingga dapat dengan mudah ditafsirkan

oleh siapa saja. Data berupa angka sering dianalisis menggunakan alat

statistik, kadang cukup denEan statistik sederhana (descriptive statistics),

seperti mean dan frequency distribution. Sering kita cukup menggunakan

sistem persentase setelah terlebih duiu data dipilah-piiah. Ada cara juga

analisis data dengan sepenuhnya menggunal<an daya interpretatif penellti

sendiri. Menurut pengalarnan penulis, ini adalah cara tersiliit, karena

memeriukan kepekaan dan objektivitas penellti. Ini semua harus ;udah

diantisipasi sebelum tahap peiaksanaan penelitian. A.nalisis data :;erara

lebih rinci akan dipaparkan daiarn Bai: "Tirree in One'i

Tai"rap iltleksanaan penelirian
tsila pene!itian -ieiah iii'eircanakan Cengan baik yang dapat diujudkan

dai*nr bent';k usuiari .vang lengkai: dan mantaD, pelaksanaannya akan r'elatif

lancar. Namun demikie n, yang i-lamanya pemula tetap saja nrenemui masaiah

cii lapangan. Jangan lupa, uniuk pengendalian vu,akiu, sertakan jadv';al yang

realistis rangkaian kegiatan.

Kegiatan inti daiam tahap pelaksanaan penelitian adalah pengumpulan

data, validasi dan atau pemeriksaan data, dan analisis data. Ketiganya sangat

rnen.vita waktu, tenaga, dan pikiran, dan akan dibahas secara terpisah dalam

bab selanjutnya. Sebelumnya perlu kita ketahui beberapa hal "ringan" berikut.

. Penjajakan lapangan
Umumnya ini dilakukan guna pemahaman latar penelitian, mencari

informasi awal, atau sekadar pendekatan terhadap pihak otoritas terkait

dengan perizinan. Ketika ini dilakukan kadang pihak otoritas meminta

usulan yang telah dibuat. Boleh jadi, setelah penjajakan lapangan diiakukan

seorang caicn peneliti mtmtttuskan untuk tidak r"r^reianjutkan penr-'!itia::

yang dirercanakan di iokasi/sitL.ls setempat, [tika, perilaku, dan penar-+r,ilan

yanq biasa-biasa saja harap dijaga sejak ar,val ini r:ntuk menekan ':ias.
Fenulis menyarankan ke pacla Anda agar meiengkapi dir"i clengan peraiatan

catat m€ncatat.

. Pengamhilan subjek penelitian

lni untuk menjawab pertanyaan "Siapa yang sebaiknya saya teliti?'i

Semua penelitian melibatkan subjek penelitian yang pada jenisnya masing-
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masing dikenal dengan sebutan responden, informan, kasus, partisipan,
atau subjek itu sendiri, Untuk sebutan ini semua, biasanya subjek penelitian
berupa orang, seperti "Siswa Sekolah Dasar'i atau ,,G,ru-guru 

Bahasa

lnggris'i Dari subjek penelitian inilah data penelitian diperoleh. Namun
demikian, sesungguhnya data penelitian bisa diperoleh dari sesuatu yang
bukan orang, misalnya, yang diteliti berupa tanaman, hewan, air, tulisan di
koran, pesawat dalam ilmu fisika, dan sebagainya.

Pada dasarnya dengan melibatkan semua subjek penelitian kita aman dari
bias ambil (free sampling error). Namun, jumlah subjek penelitian bisa sangat
besar, atas dasar pertimbangan-pertimbangan tertentu, seperti waktu dan
biaya, penelitian cukup melibatkan perwakilan (terok) saja, dengan resiko bias

ambil. Untuk menekan peluang terjadinya bias ini mutlak diperhatikan dua
demensi terok. Pertama, demensi jumlah dan kedua demensi cara mengambil.

Tidak berlaku harga mati untuk jmlah terok yang dilibatkan (sample size).

Namun demikian, dalam rangka memenuhi kecukupan jumlah subjek terpilih,
ada baiknya dipertimbangkan rambu-rambunya. G.y (di dalam Sevilla, dkk.)
memberikan rambu-rambu ukuran minimal terok yang berterima berdasarkan
beberapa jenis penelitian.

1. penelitian deskriptif: 1Oo/o dari populasinya (populasi yang sangat besar
diperlukan minimal terok 200/o)

2. penelitian korelasi: 30 subjek

3. penelitian ex-post facto: 15 subjek/ kelompok
4. penelitian experimen: 15 - 30 subjek/ kelompok

Terkait dengan cara memungut subjek, dalam rangka kesesuaian subjek
terpilih sering digunakan istilah-istilah teknis sepe rti random, purposive,

stratified, cluster, atau proportional.lni semua adalah cara bagaimana subjek
penelitian (sampling techniques) dihimpun. Random/acak ditempuh bila bias
terjadi ketika subjek penelitian dipilih-pilih. Sebaliknya, cara purposiye harus
ditempuh bila bias justru terjadi ketika kita asal ambilsubjek penelitian.5tratified
adalah istilah yang digunakan ketika kita perlu memperhitungkan kondisiasal
subjek (populasi) yang ada sistem stratifikasinya. Siswa sekolah ada kelas 1, 2,

dan 3. Mahasiswa ada tingkat l, ll, dan seterusnya, atau semester 1,2,3 dan
seterusnya. Cluster berarti melihat kondisi asalnya subjek dapat dikelompok-
kelompokkan. Mudahnya, ada jurusan-jurusan kelompok IPA (seperti Fisika,

Kimia, Biologi, Pertanian) yang dipisahkan darijurusan-jurusan kelompok lpS
(seperti Geografi, PPKN, Ekonomi, Hukum). Masing-masing kelompok dapat
diwakili,tidakharussemuanya. Proportionalrrraksudnyaadalah,karenakondisi
asal subjek yang terdiri dari dua atau lebih kelompok dan masing-masing
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ukurannya berlainan, tiap-tiap keiompok idealnya diwakiii oleh subjek secaia

proporsionai ([riasanya berdasarkan rasio). Dan, kadang ada sistern kuota, yaitu

memperhatikan jumlah rnaksimal yanE telah ditentr.rkan. Ada kemungkinan

ditempuh kombinasi antar cara-cara pengambilan terok di atas, unrpar,/lanya

stratified randcrr sampiing (terok diambil secara acak setelah terlebih duiu

diperhitungkan perwakiian tiap-tiap tingkatannya).
. Pengumpi.rlan data

Dibahas pada Bab "Three in One"

" Uji validasi dan pemeriksaan keabsahan data

Dil'rahas pada Bab "Three in One"

' Analisis data

Dibahas pada Bab "-fhree in One"

Pembuatan laporan
Setelah sarnpai pada kesimpulan, agar hasil penelitian ciiketahr-rioleh crarig

lain dan, mi-lngkin dii-nanfaatkan oleh oi-ang iain, dan juga untuk kepentingan

akur"rtat:ilitas (pemerit<saan oleh pihak lain), perli"i segera disusun lapcran

pela,ksanaan penelitian sebagai bagian dari pubiikasi atau sosiaiisas!. Laporan

ini hendaknya sesisten-ratis n:ungkin. Sama halnya terhadap usuian, laporan

biasanya dibuat sesuai reit.tginan pen'Tanciang dana.

SebaEian isi laporan adalah san-ra dengan isi usulan. Tambahan bahan

diantaranya berasal dari catatan-catatan selama dilaksanakannya penelitian,

umpamanya acuan teori yang lebih lengkap dan hasil analisis serta

pembahasannya. Pada hakikatnya mernbuat laporan lebih mudah dibandingkan

usulan. Namun demikian, tidak jarang peneliti tersenda-sendat atau terlarnbat

menyelesaikannya. Tidak sedikit pula peneliti yang gagal menyelesaikan

iaporan penelitian.

Bab ini mengimplikasikan bahwa tanpa membuat laporan penelitian

orang tidak layak untuk disebut telah melaksanakan penelitian. Kalaupun ,Anda

ingin menyebut jerih payah Anda ini sebagai penelitian, penuiis lebih senang

memberikan sebutan penelitian 'swalayan" - Anda meneliti sendiri, hasilnya

Anda nikmati sendiri, dan Anda bisa tertawa sendiri.

Semakin luas jangkauan khalayak yang mengetahui hasil penelitian lu,ang

dilaporkan semakln besar manfaat yanq dipersernbahkan. ltulah sebai-.n;,*a,

dalam dorfiumen usulan kenaikan panqkat, !aporan peneiitian yang !:afigkiong

di perpustakaan setempat dihargai ja,uh lebih kecil dibandingkan leng
dipublikasikan secara nasional atau bahkan internasional. Lebih parah lagi

ketika bukti-bukti pelaksanaan penelitian itu hanya tersimpan dalam tfle.

Begitu pentingnya publikasi ilmiah, dunia menempatkannya sebagai tolok
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ukur terpenting $alam menilai kualitas perguruan Tinggi. Tahukah Anda,
menurut versi rimes Higher Education baru-baru ini, perguruan Tinggi terbaik
di lndonesia hanya menempati urutan 360 dunia, yaitu UGM Jogjakarta dan
hanya ada 4 lainnya yang termasuk 500 top dunia?

Bila dicermati, dalam hal tulis menulis, yang tertinggi tingkatannya, yaitu
publikasi internasional yang terakreditasi tidak dengan sendirinya lebih berat
persyaratannya. Pengalaman penulis menunjukkan demikian. yang lebih berat
adalah substansinya, yaitu tuntutan kualitas penelitian dan manfaat yang
diberikan. Saran penulis, soal tulis menulis laporan penelitian, Anda dapat
memperlajarinya dari sumber yang diluncurkan oleh pihak penyandang dana
dan jurnal-jurnal ilmiah (terutama cetak). ldealnya Anda juga menyempatkan
diri membaca tulisan-tulisan ilmiah dalam produk yang akan Anda tuju. lngat,
lain redaksi lain pula (format) yang diinginkannya. Turuti saja keinginannya,
bila laporan penelitian Anda ingin dimuat. Kebiasaan menulis dan menyiapkan
laporan penelitian sangat berguna, diantaranya bisa untuk desiminasi
(penularan) pengetahuan kepada rekan sejawat, presentasi dalam forum
berskala luas, publikasi ilmiah via jurnal, bahkan untuk naskah buku. selain
ilmu, pengal.aman, dan ketenaran, uang juga datang.

Ada tiga kegiatan penelitian yang perlu dibahas secara lebih mendalam.
Ketiga kegiatan itu adalah pengmpulan data, upaya menjaga keabsahan data,
dan analisis/olah data. Bab selanjutnya akan membahasnya secara lebih rinci.
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pab ini berhubungan dengan tiga kegiatan utama atau inti penelitian, yaitu

lJp*ngr,rtulan ciata, uji validasi dan perneriksaan keabsahan data, serta

analisis data. Di dalam sebagian penelitian ketiga kegiatan ini saling terpisah

dan kegiatan yang satu dilakukan setelah selesai kegiatan lainnya. Narnun, di

dalam penelitian lainnya ketiganya hampir tidak bisa dipisahkan antara satu

dengan iainnya. Di dalam penelltian yang menggunakan test atau airgket, i:ila

perangkat pengambilan data ini bukan yang sudah baku (non-standat'dized)

sebelum dimulai pengarnbilan ciata umurnnya terlebih dulu ditempr-rh semacam

uji kela;rakan yang dirnulai clengan meng-L1,!i coba (try-out)-i<annya untuk

keperluan analisis butir, uji reilabilitas dan ujivaliditas. Setelah berdasarkan lrasii

ujikelayakan iniinstrumen dinilaimemenuhipersyaratan, baruiah pengumpuian

data dapat dimulai. Dan setelah clata semua terkumpui, gilirannya, anaiisis data

juga baru dapat dirnulai. Di clalam peneiitian lainnya, ketiga kegratan tersebut

tidak terpisair-pisah seperti itu, metrainkan berlanEsr-lng secara brersamaarr. !ni

kita ambil ekstrimnya, dalarn kenyataannya bersifat kontinum, kadarnya saja

yang berbeda-beda.

ft{etode Elisitasi Data
yaliu cara-cara untuk menEumpuikan, menghimpun, mengambil, atau

menjaring data penelitian. Kita mengenal metode wawancara, pengamatan,

angket, pengetesan, arsip, dan dokumen. Yang disebutkan dua terakhir lebih

mengacu kepada sumber data. Cara-cara ini dipilih bukan tanpa alasan.

Pertimbangan utama adalah kemampuan cara yang dipilih dalam menggali

informasi. Kadang hanya diperlukan satu cara. Namun, kadang cara tunggal

dinilai kurang mampu menjaring data secara iengkap, sehingga dibutuhkan

metode iain sebagai nretode sekunder'

1. Observasi/pengamatan
cara ini sangat sesuai untuk mengkaji proses dan perilaku. Menggunakan

metode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai jendela untuk

merekam data, ibarat videotape recorder. Dilihat dari sejauh'mana keterlibatan

peneliti/pengumpul data di daiam eventyang diamati, observasi dibagi meniadi

dua, yaitu observasi partisipan dan observasi non-partisipan'

" Observasi partisipan/partisipatoris
Dalam observasi jeni: ini peneliti adalah bagian dari apa yang diamal.i.

seorang peneliti bisa nrenjadi anggota suatu keiompok atau organisasitertentli

dan rnengamatinya serta menghimpun data darinya. Kelebihan pengalr'latan

;enis ini adalah kemampuannya dalam menjaga kealamiahan. Memperkecil

peluang munculnya pertanyaan dari individu yang diamati, seperti alasan

I
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kenapa seseorang tak dikenal hadir cli situ, rasa curiga, atau terganggu. Bila
kondisi seperti ini terbangun dan tidak ada lagi "tembok" pemisah antara
yang mengamati dan yang diamati (kondisi seperti ini clisebui rapport), tipis
kemungkinan orang-orang yang diamati berperilaku tidak sewajarnya.

Kelemahan penEamatan partisipan adalah dibutuhkan tenaga terlatih
dan berpengalaman. Pastilah tidak gampang hidup bagaikan bunglon.
Perkecualian baranEkali bagi mereka yang cerdas dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru. Anda juga tidak boleh lupa diri, misi Anda aclalah
merekam proses atau peristiwa. Jenis penganratan ini sesuai untuk penelitian-
penelitian yang bersifat etnografis, seperti penelitian-penelitian sosial dan
budaya, di dalamnya termasuk bahasa.

" Observasi nonpartisipan/nonpartisipatoris
Dalam jenis pengamatan ini peneliti tidak melakukan partisipasi

dalam kegiatan di iingkungan yang diamati. sebagian menilai hal ini yang
menyebabkan ketidakalamiahan proses peristiwa atau perilaku orang-
oranq yang diamati. Mungkin, hanya sedikit bisa menekan bias dengan cara
memperbanyak kehadiran, yang meningkatkan keterbiasaan, orang yang
diamati terhadap kehadiran pengamat.

Lalu, Anda mungkin bertanya, bagaimana dengan penggunaan kamera
tersembunyi yang semakin marak? Yah, dalam hal akurasi tangkapan informasi
dan kealamiahannya diakui sangat andal.Tetapi, karena penelitian menjunjung
tinggi etika, cara seperti itu harus dihindari, sebab umumnya dilakukan tanpa
sepengetahuan dan kerelaan orang yang diamati, bak pencurian. Bila yang Anda
amati binatang atau hewan silahkan gunakan cara seperti itu. Terang-terangan

;uga silahkan. sebenarnya, inisemua hanya persoalan teknis saja. Menurut Black
& charnpion (1999) ada dua persoalan penting yang menunjang keberhasilan
observasi yang kita lakukan, tanpa harus melalui cara-cara sembunyi-sembunyi
seperti itu dalam penelitian.

a" Ketika nrer*rasuki situasi yanE diarnati
Pendekatan terhaciap sumber infomasi (informant) yang cjiperoleh

rnerupakan tahap 1:enting. Fencrekatan lni bisa menjadi rnudalr bila
peneliti menjaiin hu[:ungan dengan orang palinE l:erpengaruh rii terrpat
itu. Perlu penjelasan yang tepat mengenai alasan dilakukannya penelitian.
tei'utarna yan.q berhubunEan dengan perilaku ),ang diarnati. peneliti harus
menonjolkan iktikad baik, perhatian dan minatnya dalam memahami
tingkah laku yang diamati.
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b. Masalah pencatatan

Karena peneliti tidak mungkin mengandalkan sepenuhnya pada

ingatannya atas apa yang dia amati di lapangan, diperlukan alat bantu

mekanis dan atau catatan. Alat bantu mekanis, seperti kamera henrCaknya

digunakan sebatas untuk hal-hal tertentu saja, misalnya peristiwa atau

proses yang rumit. Alasan teknis yang sering tidak praktis dan, tidak kalah

pentingnya, aiasan filosofis yang dapat rnengundang perhatian dari r:ihak

yang diamati, menjadi pertimbangan iidak digunakannya alat elektrsnik

perekarr' peristiwa.

Pencatatan dapat mulai dilakukan segera setelah pengamatan

dilakukan bila memang diperlukan. Cara popuier untuk pencatatan rjaiam

pengarnatan adaiah dengan menggunakan buku harian. Bukr,.l cat;ltan

mem ungkinkan cliiakukan pencatatan secara kronologis. fatatan-cat;tan

la5:anqan (lield notes) harian diketik cian dicetak seria Cisimpan rialarn

map-map. l(arena penEarnetan mencakup ji.rga apa yang didengar, r-rlateri

verbal/lisan dicatat, un-lpamanya d! antara dua tanda kutip sebag:!r'r,ana

dir"rcapkan oleh orang yang diamati. Kesan apa yang bisa ditangkap dan

nuansa Llisa ditulis cji antara tanda kurung, atau kode-kode tertentu.

lnstrunren penjaring data yanq praktis digunakan pada saat melakul<an

pengumpulan data adalah cjaftar cocok (checklist)" Daftar cocok ini berbeda

dengan daftar isian. Dengan daftar cocok ini pengamat tinggai membubuhkan

tanda (umum nya centhong) dari butir-butir pengamatan yang telah disiapkan"

Sedangkan dalam daftar isian, pengarnat perlu nnengisikan data atau inforrnasi

yang ditangkap. Namun keduanya memiliki kesamaan dalam hal butir-butir

yang telah disiapkan sebelum pengamatan dilakukan. Perlratikan contoh daftar

cocok berikut ini.

No Jenis pekerjaan di rumah Dikerjakan

oleh Anda

Dikerjakan

bersama-

sama

Dikerjakan

oleh
pembantu

1

2

3

4

5

Menyiapkan makan pagi

lVlembersihkan rumah

Mencuci pakaian Anda

Mencuci sprei, korden, dll

lvlencuci alat-alat maka n

Keunggulan daftar cocok adalah terfokus pada hal-hal yang itlr:van

dengan yang hendak diamati saja. Selain itu, sedikit waktu yang tersita untuk

"head down" (sehingga tipis kemungkinan ketinggalan informasi yang tengah

berlangsung). Dan juga, hal ini tidak meminta perhatian dari orang yang

diamati, sehingga menekan munculnya bias.
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2. Wawancara
wawancara adalah cara menjaring informasi atau data dengan melalui

interaksi verbal/lisan. wawancara memungkinkan kita menyusup ke dalam
"alam"pikiran orang lain, tepatnya hal-halyang berhubungan dengan perasaan,
pikiran, pengalaman, pendapat, dan lainnya yang tidak bisa diamati, Memang,
perilaku kadang mencerminkan pikiran seseorang, tetapi tidak selamanya
benar. orang menangis belum tentu karena susah. Malu-malu bisa berarti mau.
Diam bisa berarti lapar, sakit gigi, atau tidak suka.

Wawancara, berdasarkan tingkat formalitasnya, dibedakan menjadi: (l)
wawancara tidak terstruktur (unstructured interview), (2) wawancara semi-
terstruktur, dan (3) terstruktur. Dua yang disebutkan pertama, menurut Rubin &
Rubin (1995) sering digunakan dalam penelitian etnografi.

. Wawancara tidak terstruktur
Sebagaimana namanya, di dalam wawancara jenis ini peneliti

(pengumpul data) memberikan sedikit sekali kendali atas pembicaraan -
jalannya pembicaraan lebih diarahkan oleh respon dari responden daripada
agenda yang dimiliki oleh peneliti. OIeh karena itu, arah pembicaraan
relatif tidak bisa diramalkan. Moleong (1999) menyebutnya dengan istilah
wawancara pembicaraan informal.

Keuntungan penggunaan wawancara ini antara lain: (1) wawancara
bisa lebih spontan dalam pembicaraan, (2) lebih kecil terhalangi
mengalirnya informasi, (3) lebih besar peluang bisa menjajaki berbagai
aspek permasalahan yang tidak terbatas. sedangkan kelemahan utamanya
adalah (1) bila yang diwawancarai lebih dari satu orang kemampuan untuk
membandingkan data/informasi yang diperoleh dari satu orang ke orang
berikutnya perlu perhatian tersendiri, (2) kurangnya kendali pembicaraan
berpeluang menyita waktu lebih lama,

. Wawanc"rur"*it.rstruktur
Di dalam wawancara jenis ini pewawancaralal"i yang lebih mengarahkan

pembicaraan. seperti halnya dengan wawancara tidak terstruktur, di dalam
wawa ncara semi-terstruktur in i pewawanca ra tidak mengajukan persoalan
berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Topik atau isu-isulah
yang menentukan arah pembicaraan. wawancara jenis ini lebih terarah.
Maka dari itu, ada yang menyebutnya dengan wawancara format fokus.
Moleong (1999) menyebutnya dengan istilah wawancara berdasarkan
petunjuk umum. Oleh karena itu, instrumen paling praktis dan umum
digunakan pada saat mengadakan wawancara berupa petunjuk umum
wawancara (general interview guide atau interview protocol). Karena
formatnya yang tidak terlalu lentur sekaligus tidak kaku sehingga cukup
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efisien waktu dan cukup efektif untuk menjaring data, wawancara jenis

inipalingumumdigunakan,Dowsett(didalamRubin&Rubin1995)
mengatakan bahwa wawancara semi terstrukur memiliki "power"yang luar

biasa,yangtidakdimilikiwawancarajenislainatauangket,seberapapun
open-ended (terbuka)-nya angket itu'

. Wawancaraterstruktur
Wawancarajenisinipalingkaku.Wawancarainiberangkatdari

serangkaianpertanyaanyangtelahdisiapkandanditanyakanmenurut
Urutanyangtelahditentukan.Tentusajawaktuyangdibutuhkanjauhlebih
singkat.Namun,hinggataraftertentupalingrentanterhadapbias,dangkal,
dan tertutup terhadap temuan-temuan "mengejutkan'i

Untuk memilih jenis yang mana bergantung kepada hakikat atau

permasalahanpenelitiandantarafkendaliyangdiharapkanolehpihak
pewawancara' Sekali lagi, wawancara yang cenderung

PenggUnaan semi-terstruktur telah menjadi favorit di kalangan

alat perekam o"^"Jil'"r""ai 
pencatatan informasi hasit wawancara

elektfOnik belum. ada prosedur yang memuaskan' Ada yang

menulis clan berkomentar tentang hal-hal tertentu

Sebaiknya jU$a pada saat w,awancara sedang berlanssung' Ada pula

memin ta i;n 'o?,:nr"ff'l:ffiHi" ;:':i:-ffi:T::J: o,[1T;:

subj ek yans'"'"3il:I;;il::::fl fiilff:fl-iffiil:11T:,.
diWaWancafai mengganggu responden' dan juga kurang memberi

kesempatan bagi pewawancara untuk melihat isyarat-

isyarat nonverbal (9erak-9erik, ekspresi' nuansa' dll')' Untuk membantu

perekaman kadang digunakan alat bantu elektronik, yang tidak mengganggu

jalannyakomunikasi,yaitutoperecorder.Walaupundemikian,bisasajaalat

semacam inijustru menimbulkan rasa cemas dan khawatir pada pihak subjek

yangtengahdiwawancarai,yangdengandemikianbisamenimbulkanbias.
Barangkalisubjekmerasakurangleluasauntukberbicara,mengingatsetiap
ujaranakan,,terabadikan,,melaluialatitu.Penggunaanalatperekamelektronik

sebaiknya juga meminta izin subjekyang diwawancarai'

Bilayangdiwawancaraijumlahnyabesar'bilawawancaraiindividual
dinilaiakanmenyitabanyakwaktu,dapatdilakukanwawancarakelompok.
Namundemikian,kelemahanWawancaraperkelompokiniadalahkemurnian
responpesertaWawancarayangmengundangpertanyaan'Ketikaseseorang

I
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memberikan respon dikhawatirkan peserta Iainnya terpengaruh oleh
respon peserta sebelumnya. Masalahnya adalah data yang dihimpun untuk
kepentingan penelitian, bukan sebata s talkshow atau hiburan lainnya..Jadi, bila
tidak yaki n, sebaiknya wawancara perorangan diprioritaskan.

3. Angket
Daiam penelitian sosial, barangkali angket merupakan rnetode

penEumpulan data paling populer, Sering digunakan untuk polling dan
survei yang melibatkan populasi sangat luas. Angket bisa berfungsi untuk (l)
deskripsi dan (2) pengukuran. sebagai deskripsi, inforrnasi yanq terjaring lewat
angket bisa memberikan gambaran tentang identitas, misalnya jenis keiamin,
usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan lain-!ain. Seciangkan untuk
fungsi pengukuran, informasi yang terjaring rjari angket bisa dikuantifikasikan
sebagai ukuran untuk variabel-variabel. Misalnya, pertanyaan-pertanyaan
yang dirancang untuk mengukur berbagai fenomena sikap seperti jarak sosial,
persepsi, motivasi, dan sebagainya.

Tipe-tipe angket bisa dibedakan menurut tipe respon yang diminta dan
juga menurut cara penyampaian angket. Menurut responnya anEket dibagi
menjadi: angket tertLltup, terbuka, dan gabungan tertutup-terbuka.

. Angket respon tertutup
Angket jenis ini terdiri dari sejumlah butir (pernyataan atau pertanyaan)

dengan sejumlah opsi yang telah ditentukan. Responden diminta menandai
opsi yang paling sesirai bagi dirinya. Bagaimanakah halnya bila dinilai tidak
terdapat opsi yang sesuai/tepat bagi seorang responden? lnilah salah satu
kelemahan angket respon tertutup ini.

Contoh angket ";enis ini

No Pernyataan Piliha n

1 Meneliti termasuk sebagian

tuqas qurlj

(srs) (rs) (E) (s) (ss)

()()()()()

SS = sangat setu.iu

5 = setuju

E = entah

TS = tidak setuju

5TS = sangat tidak setuju
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Fotongan angket di atas merupakan angket sikap berdasarkan intensitas

atau model Likert (Anwar, 1995). Opsi respon bergantung pada kepentingan

peneliti yang membuat instrumen. Opsi bisa berbunyi: selalu-kadang-kadang-

tidak pernah, baik-cukup-jelek, dan sebagainya. Rentangan opsijuga bervariasi,

biasanya berkisar antara 4 hingga 5.

Kelebihan angket jenis tertutup ini adaiah: (1) lebih mudah disekor/

kuantifikasi dan (2) memudahkan penyelesaian oleh responden. Sedangkan

kelemahannya adalah peneliti harus mengenal populasi yang diteliti, sehingga

dapat dipastikan setiap butir angket telah menyediakan opsi yang menja<Ji

respon. Anda dapat bayangkan butir angket berikut ini.

Penghasilan oranEtua saya:........../ bulan

A. 150 ribu B. 200 ribu C. 250 ribu D. 300 ribu

Bagaimarra bi!a pendapatan orangtua seorang respondetr 375 ribuibulan?

Barangkaliopsi-opsi butir inidapat dibuat menggunakan rentangan. Perhatikan

juga butir angket respon teriutup berikut in!.

Fasilitas komunikasi yang ciimiliki keluarga saya adalah:

A. telepon seiuier B. internet C. telepon kabel D. faximile

Butir angket dengan opsi-opsi seperti ini barangkali tidak sesuai untuk

diaiamatkan kepada responden dari daerah tertinggal, atau wilayah sangat

pelosok, misalnya.

Contoh angket tertutup lainnya bisa berupa model diferensi semantik,

srpert! Llerlkut ini,

. Angket respon terbuka
Angket jenis ini ditandai dengan sejumlah pertanyaan yang meminta

respon pendek atau panjang dari responden. Akan sangat merepotkan peneliti

atau analis data bila respon yang diberikan oleh responden bertele-tele, atau

responden kurang mampu membahasakan pikirannya. Jadi, untuk angket

seperti ini sebaiknya dialamatkan kepada responden yang sudah cukup dewasa

dan wel I - ed ucated (berpendidi kan). Contoh:

No Pekeriaan di bidanq industri

01

02

03

Penghasilan tinggi,........,......r..,...r.r..,...!......, penghasilan rendah

Pikiran tenang,..........!,..!!!..!.!..,..!..!.r..r,......!.!.!., pikiran tidak tenang

Resiko kesehatan tinggi,.......,......., .......,.......',r€silg k9!9EE!19@9h
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Apakah kedudukan Anda sekarang di perusahaan iniZ Coba jelaskan.

Bagaimanakah peluang kemajuan Anda menuju suatu posisi yang lebih
ringgi bersama perusahaalr ini di masa depan?

Sampai di sini anEket respon terbuka sama dengan wawancara jenis

terstruktur. Bedanya adalah bila pada angket pertanyaan dan respon
disampaikan secara tertulis, paCa wawancara pertanyaan dan respon
disarnpaikan secara lisan. Lebih jaufr, diband!nEkan deng:n \,vawancara

tertuiup, kelernahan angket resporl terbuka ini terletak pada peluang yang

lebih besar bagi responden untr;k berbohong. Dengan \/awancara, peneiiti
atau pewa\/ancara yarrg terlatih bisa mendeteksi ketidakberesan informasi
yang diberikan oleh orang yang diwawancarai, dan selanlutr-'iya nnenempuh

upaya-upaya untuk lebih memaniapkan datanya.

. Angket respon gabungan terbuka-tertutup
Angket jenis ini menyediakan opsi-opsi untuk dipilih, sekaligus pada

bagian samping atau bawahnya disediakan ri;ang kosong untuk respcn seiain

yang telah tersedia dalam opsi-opsi. Boleh jadi untuk sebuah butir angket
akan menghasilkan respon yang tidak diduga sebelumnya oleh peneliti ketika
menyiapkan angket. Sebagian surnber menyebut angket jenis ini dengan istilah

angket open-ended.

Contoh angket.1enis ini:

Saya mengikuti kursus musik ini untuk....

A. sekedar mengisi waktu untuk kegiatan berrnanfaat

B. menjadimusisi

C. meningkatkan keterampilan bermairr musik

D. iain-lain,sebutkan...,..

Piiihlah salah satu dari opsi yang tersedia Tuliskan jawaban Anda pada

bagian yang telah disediakan apabila opsi-opsi yang tersedia tidak/kurang
sesua i.

Saya mengikuti bimbingan belajar irri setelah mendapatkan informasi.....

A. dari radio

B. meialui surat kabar lokal

C. Cari teman

D, dari brosur

E"

Beberapa persoalan yang perlu diperhatikan bertalian dengan penggunaan
dan pemakaian angket untuk mengumpulkan data disajikan dalam beberapa
paragraf berikut ini.
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Pengisian angket tidak harus seketika atau berada di hadapan peneliti/

pengumpul data. Angket dan atau jawabannya dapat dikirimkan via post,

dengan menyertakan perangko pengembalian secukupnya. Sekarang ini

bahkan banyak lembaga atau perorangan yang meminta angket dilengkapi

melalui internet. Kelebihan menonjol dari teknik-teknik semacam ini adalah

tingkat privasi yang terjamin dan mampu menjangkau wilayah yang sangat

luas. Kelemahannya adalah peluang untuk tidak dikembalikan.

Untuk semua jenis angket, peneliti atau pengumpuldata sangat disarankan

untuk menyampaikan tentang pentingnya angket yang sedang dibagikan,

perlunya informasi yang benar, dan ungkapan apresiasi, serta jaminan

kerahasiaan. Bila memungkinkan, sampaikan juga ini semua secara lisan. Dari

pengalaman penulis, yang perlu diwaspadai adalah kecenderungan responden

untuk tidak bersungguh-sungguh dalam memberikan respon angket. Di

sinilah pentingnya saran di atas. Kecuali informasi yang terjarin g di-cross-check-

kan dengan hasil wawancara atau cara lain yang dapat diandalkan, peneliti/

pengumpul data tidak perlu terlalu merisaukan hal ini'
' 

Kecuali menggunakan angket yang sudah baku2, menyiapkan angket

termasuk pekerjaan yang sulit, terutama jenis tertutup. Sebelum angket

disusun perlu diperhitungkan terlebih dulu kondisi subjek. Kajian literatur juga

akan banyak membantu, terutama dalam menyiapkan kisi-kisi materi angket

hingga ketataran indikator. Hal-hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan butir-

butir angket yang efektif.

Pada saat menyusun butir angket peneliti sebaiknya tidak menggunakan

ungkapan yang mencerminkan sikap pribadinya, seperti: ?pakah menurut

Anda konsep pembelajaran siswa aktif tidak realistis?'i Seolah responden

telah digiring ke arah respon negatif. Butir ini dapat dirumuskan ke cara

lain yang netral sebagai berikut: "Bagaimanakah pendapat Anda mengenai

pembelajaran siswa aktif./'l atau dengan disediakan opsi-opsi, baik dalam

format tertutup ataupun open-ended. Selain itu, pertanyaan atau pernyataan

tidak boleh membingungkan, bertele-tele, atau rumit. lngat, responden perlu

memberikan jawaban yang sebenar-benarnya, bukan memahami pernyataan

atau pertanyaan yang membuatnya frustasi dan justru berdampak negatif

pada jawaban yang diberikan.

4. Pengetesan
Pengetesan merupakan cara menjaring data yang berhubungan dengan

ukuran kemampuan, keterampilan, penguasaan, atau kompetensi. Bila Anda

ingin mengetahui kemampuan renang seseorang, tiada cara yang lebih baik

untuk mengetahuinya selain mengujinya. Bagaimana dengan mengamatinya

r Namun perlu waspada dengan bias budaya, terutama angket yang dikembangkan oleh lembaga atau oranq asing. Yang berlaku di

manca negara belum tentu sesuai dengan konteks lndonesia atau daerah lain
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saja? Tanpa menjajakikinya dengan ukuran yang pasti, Anda hanya akan bisa

mengatakan: "Baik, ia mampu berenang dengan cepat hingga 3 kali putaran
kolam renang'i Lalu, berapakah kecepatannya? Tidak terjawab. Bila demikian,
sebaiknya perfoma renang sebaiknya diketahui melalui test renang dan

dilengkapi datanya melalui pengamatan langsung.

Bila Anda ingin mengetahui kemampuan seseorang bermatematika-ria,
Anda juga perlu mengetesnya dengan memintanya mengerjakan soal-soal

matematika, waktu dibatasi, dan dinilai. Tidak bisa hanya dengan diamati,

atau diwawancarai. Demikian pula untuk mengetahui kemampuan orang

mengendarai mobil. Oleh karena itu, tidaklah cukup dapat diandalkan menguji

kemampuan orang hanya dengan cara mengamatinya mengendarai di jalan

tanpa diuji-cobakan terhadap sejumlah situasi yang mewakili realitasnya,

umpamanya melalui simulasi. Simulasi adalah salah satu pendekatan dalam

pengetesan.
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Mempersiapkan butir-butir test/ujian bukan

merupakan pekerjaan sederhana.,Apalagi butir-butir
soal pillhan ganda. Pengetahuan khusus mengenai

seluk beluk pengetesan banyak dibahas dalam buku-

buku tentang evaluasi pendidikan. Dalam bagian

ini akan dibahas seputar bagaimana menyiapkan

instrumen pengetesan yang baik, melaksanakan

pengetesan dan melakukan penilaian.

Pada dasarnya, instrumen pengetesan yang akan

kita gunakan untuk menjaring data harus diyakinkan

terlebih dulu kualitasnya. Kualitas instrumen diuji

menggunakan beberapa kriteria. Pertama adalah

uji reliabilitas. Biasanya reliabilitas diketahui dengan

rneng gunakan prosedu rtertentu,yang secara matematis

Pengisian

angket tidak
harus seketika

atau berada

pengumpul

data

di hadapan
peneliti/

berakhir dengan indeks antara 0.0 - 1.0. Semakin mendekati 1.0, dinyatakan

semakin tinggi3. Reliabi litas berarti taraf keterandalan/keterpercayaan.

Kedua adalah uji validitas. Validitas dapat diketahui dengan menggunakan
pendekatan/prosedur matematis (dikenal dengan istilah empiris) atau

pendekatan logis. Validitas berarti taraf keabsahan soal mengukur target
yang diukur. Baik reliabilitas maupun validitas empiris dilakukan dengan

mengg unakan data beru pa sekor hasil ujicoba instrumen yang telah kita siapkan.

Kita testkan instrumen kita kepada sejumlah individu yang setara dengan

subjek penelitian kita nantinya. Tetapi kelompok ini tidak diikutsertakan dalam

penelitian. Sedangkan uji validitas logis dilakukan dengan cara mencermati

isi (content), konstruksi (construct), dan tampilan (face). Begitu krusialnya

r l\4engenai seluk beluk pengetesan secara khusus dapat dibaca dalam buku seri lainnya oleh penulis buku ini "Pengetesan Bidang
Pendidikan Bahasa'l
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validitas ini hingga tidak jarang dilakukan analisis per butir soat.Setelah kriteria

instrumen yang berkuaiitas diketahuidan memenu[-ri barulah dapat digunakan

untuk menjaring data penelitian.

Berdasarkan pengalaman penulis, mahasiswa peneliti umumnya ridak

melakukan uji kualitas instrumen. Bila ada yang melakukannya, ditempuh

melalui prosedur yang keliru. Mahasiswa ini melakukan perrgambiian ciata

untuk uji kualitas instrumen sekaligus data penelitian. Oleh karenanya, mereka

umumnya mengalami masalah ketika sedang menjalani ujian skripsi. Mas;iiah

paling sering dalam kaitannya dengan hal ini adalah bukti yang tidak dapat

dibantah dengan hadirnya butir-butir soal yang tidak masuk akal. Bagaimana

Anda bisa mengatakan reliabilitas dan validitas instrumen Anda oke keiika

butir-butir soalnya lemah?

Menyiapkan instrumen pengetesan bisa diiakukan dengan adapt, adapt,

atau develop. Adopt artinya tinggal pakaiyang sudah ada.Tentu saja, instrumen

yang kita pilih adalah yang sudah diakui kualitasnya.

Ada baiknya kita diskusikan instrumen yang hendak

kita gunakan bersama rekan yang mempunyai

kredibilitas dan reputasi dalam bidang terkait. Bila ada

butir-butir atau bagian tertentu yang dinilai kurang

dapat dilakukan prosedur adapt, yaitu menanggalkan,

memperbaiki atau menggantinya. Bila dengan adopf

Anda tidak perlu uji kualitas, dengan adapt Anda

masih perlu melakukan uji kualitas. Karena sebagian

besar instrumen dengan adapt lelah berkualitas, uji

kualitasnya berpeluang besar tidak mernakan waktu

berkepanjangan. Untuk prosedur yanE ditempuh

dengan develap, bila penyusun instrumen belunr

terlatih atau berpengaiaman, uji kualitas instrumen

Menyiapkan
instrumen

pengetesan

bisa dilakukan
dengan adopt,

*dapt, atau

deuelop

umumnya menyita. Saran penulis, adapt paiing baik, sebab Anda mendapatkan

pengalaman sekaligus tidak menyusahkan.

Setelah disiapkan instrumen pengetesan, peneliti bisa mengadakan

pengetesan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan selama pelaksanaan

pengetesan adalah: (1) sampaikan hal-hal yanE sekiranya masih kurang jelas

sebelum dimulai pengetesan, (2) waktu mulai test adalah waktu rnengerjakan

test, (3) yakinkan bahwa upaya menekan kecurangan, seperti bekerjasama

sesama peserta dan melihat catatan oleh peserta ujian.

Pada dasarnya, ketika ujian berlangsung peserta tidak diperkenankan

berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta lainnya, kecuali hakikat test

yang diujikan menghendakinya, seperti test berbicara dalam bidang bahasa.

i
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Komunikasi atau interaksi sesama peserta dapat disalahgunakan untuk tindak
kecurangan, disamping juga mengganggu peserta lain. Bila kecurangan terjadi,
sekecil apapun, data yang diperolah nantinya akan mengandung unsur bias,.
yang pada gilirannya, melalui analisis data seperti apapun, tetap menghasilkan
kesimpulan yang tidak dapat dipercaya.

Bila peserta ujian cukup besar, ada baiknya adminlstrator pengetesan juga
perlu ditambah secara proporsional guna membantu membagikan soal-soal
(tidak menyita waktu) dan mengawasi peserta, dan mengumpulkan lembar
jawab dengan cepat. Mereka harus menahan diri untuktetap tenang sementara
peserta sedang mengerjakan test/ujian.

Penilaian tidak kalah pentingnya. Untuk ujian dengan soal objektif (yang

sudah pasti jawabannya) atau tidak memerlukan pertimbangan-pertimbangan,
penilaian sangat mudah dilakukan - dapat disiapkan kuncijawaban terlebih
dulu, dan penilaian didasarkan kepada kunci itu, serta dinilaidengan sekor 1 bila
benar atau 0 bila salah. Bias penilaian hanya mungkin bila seorang penilai salah
menghitung jumlah jawaban benar. Untuk itu ada baiknya penilai menghitung
ulang.

Yang perlu diwaspadai adalah bahaya latent bias penilaian ujian dengan
soal subjektif. Kemampuan berpidato, menyayi (bukan hanya suaranya tentu
saja), atau melukis tentu terlalu lemah bila dinilai oleh hanya satu orang.
Sebaiknya penilaian dilakukan oleh lebih dari satu orang yang memang ahli
dibidangnya, semakin banyak semakin baik. lni disebut inter-roters reliabitity.

5. Arsip
lni merupakan rekaman yang memang sengaja dipersiapkan oleh atau untuk

pribadi atau lembaga guna penelusuran suatu peristiwa atau penyelidikan.
Contohnya adalah jadwal penerbangan, laporan audit, akta kelahiran, arsip nilai
siswa, cetak (print-out).rekaman pemakaian telepon, dan catatan pertemuan.
Ada rekaman yang tidak dimaksudkan untuk tujuan penelusuran. yang

termasuk ini adalah surat, buku harian (diary), pidato, naskah televisi, foto, dan
catatan bunuh diri. SuharsimiArikunto (1998) menyebut metode pengumpulan
data semacam ini sebagai metode dokumentasi.

Upaya Validasi dan Pemeriksaan Keabsahan Data
Sebagaimana disinggung sebelumnya, data/informasi yang terjaring

untuk kepentingan penelitian harus data yang sebenar-benarnya, yang
mencerminkan keadaan sesungguhnya. Berbagai upaya dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Ada upaya-upaya pra-pengumpulan data, ketika
pengumpulan data, ketika analisis data, dan pasca-analisis data. Untuk upaya

33
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pra-pengumpulan data telah dibahas pada bagian sebelumnya, khususnya

ketika tengah mempersiapkan instrumen penjaring data, seperti angket dan

soal ujian.

Untuk sebagian penelitian, kegiatan pengumpulan data hanya sedikit,

bahkan mungkin sama sekali tidak menimbulkan distorsi atau pengacauan

data. Bisa diperkirakan bahwa orang yang mengumpulkan data melalul

pengetesan atau angket peluang terjadinya bias tidak sebesar yang melalui

wawancara atau pengamatan. Dengan pengetesan atau angket bias mungkin

munculdari responden yang tidakserius atau curang, dan dari instrumen karena

tidak jelas instruksinya, membingungkan, atau rendah kualitas instrurnennya.

Sebagaimana dibahas pada bagian sebelumnya, semua ini dapat disiasati.

Bagaimana dengan wawancara dan pengamatan? Peneliti yang

menggunakan pedoman umum wawancara atau daftar cocok di tangannya,

dirinya sendiri akan lebih menentukan data/lnformasi yang diperoleh daripada

instrumen yang ada di tangannya ' man behind the gun. Anda tahu angket

dilengkapioleh responden. Demikian juga dengan pengetesan peserta testyang

mengerjakannya. Tidak demikian halnya denEan wawancara dan pengamatan.

Pedoman umum wawancara, daftar pertanyaan, atau topik liputan, dan daftar

cocok berfungsi tidak lebih dari rambu-rambu lalu lintas. Mau dipatuhi atau

dilanggar bergantung manusianya. Jadi, instrumen sesungguhnya ketika

wawancara dan pengamatan berlangsung adalah penelitinya. lnilah yang

disebut dengan human instrument di dalam penelitian.

Apa saja yang dapat ia lakukan sebagai human instrument?

I. Perpanjangan pengunrpulan data

Ada kalanya bias data diakibatkan oleh peneliti atau subjek penelitian, baik

disengaja atau tidak. Urnparnanya aksi berlebihan (overaction). Dengan

memperpanjang masa pengumpulan data boleh jacli kepercayaan subjek

penelitian terhadap penellti/pengumpul data menjadi terbangun sebab

peneliti lebih banyak mempelajari "kultur"setempat dan lebih terlibat.

2, KetekunanPengamatan
Berbeda dengan perpanjangan masa pengumpulan data, ketekunan

penEamatandimaksudkan untukmenemukanciri-ciridan unsur-unsurdalam

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dikaji

dan kemudian men-lfokuskan diri pada ha!-hal tersebut secara mendalam.

Ketekunan pengarnatan lebih merupakan upaya yang berorientasi pada

kedalaman. lni berarti peneliti hendaknya mengadakan pengarnatan yang

terlalu dini akibat kurang toleransi terhadap subjek penelitian, tekanan

sponsor, atau lainnya ketika kondisi belum memungkinkan,
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Triangulasi
Penulis lebih sering mengistilahkan cross-check. Tringulasi merupakan

pengumpulan dan pengecekkan data menggunakan perspektif berlainan.
Umpamanya, menggabungkan catatan lapangan hasil pengamatan dan
naskah hasil wawancara (disebut triangulasi metode). Triangulasi juga
mungkin dilakukan dengan mengumpulkan data oleh lebih dari seorang
peneliti (dikenal dengan triangulasi penyidik). Umpamanya, pengamatan
terhadap kelas yang sama dilakukan oleh tiga orang secara bersamaan.

Menghimpun data dari sumber berlainan perspektif juga merupakan

kegiatan triangulasi (triangulasi sumber). Misalnya, seorang peneliti
mengumpulkan data dari peserta program sebuah lembaga pendidikan
yang terdiri dari sejumlah guru, siswa, dan kepala sekolah. Perspektif

berlainan juga bisa dari situasinya yang berbeda (misalnya di dalam kelas

dan di luar kelas), atau waktu yang berbeda (misalnya sebelum ujian dan

setelah ujian). Ada empat jenis triangulasi yan disebutkan oleh Denzin
(dalam Moleong 1989), satu lagi, yaitu yang disebut dengan triangulasi
teori. Ketika sedang mengumpulkan data kadang peneliti/pengumpul
data perlu mencocokkan apa yang ditemukan dengan teori-teori yang

telah ada.

Pemeriksaan dengan rekan melalui diskusi
Dari data yang terhimpun, peneliti/pengumpul data dapat segera

membicarakannya bersama rekan-rekannya. Cara ini baik untuk
mengembangkan sikap terbuka dan kejujuran oleh pihak peneliti. Manfaat

lainnya adalah peneliti bisa menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul
secara dini. Dan, yang tidak kalah pentingnya, prosedur ini menciptakan
atmosfir akademik yang lebih baik.

Pemeriksaan saling pengaruh antara subjek dan peneliti
Khususnya pada tahap-tahap awal pengumpulan data, sebagai 'brang

luar/asing" peneliti bisa menyebabkan bias.

Mengatasi bias dari efek peneliti

o Tinggallah di lapangan selama mungkin, beradaptasilah dengan latar

dan jangan menonjolkan diri
o Jelaskan pada informan mengapa Anda berada di sana, apa yang Anda

kaji (sepintas lalu), bagaimana informasi akan Anda himpun, dan akan

Anda apakan informasi itu.
o Lakukan sebagian wawancara dalam situasi informal'dan menyenangkan

(misalnya, di kafetaria, restoran, di rumah informan) untuk mengurangi
kekhawatiran pihak informan
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Mengatasi bias dari efek subjek

o Hindari bias "elit" (informan dari kelompok tertentu yang menonjol);

libatkan orang yang tidak secara langsung terlibat dalam fokus kajian

Anda, tetapi memiliki akses informasi mengenai objek liputan Anda

o Tetaplah berpikir secara konseptual, terjemahkan pikiran yang

sentimental atau interpersonal menjadi pikiran yang lebih teoritis

o Triangulasikan dengan beberapa metode pengumpulan data

o Perlihatkan catatan lapangan Anda kepada peneliti lain, kadang peneliti

lain iebih cepat rnelihat di mana dan bagaimana seorang peneliti keliru

Merninta umpan balik dari infornnan

Saiah satu sumber yang benar dan paling logis adalah orang-orang yang

pernah diajak bicara dan pernah diamati. Dengan demikian, para informan

dapat bertindak sebagai jurl atau penentu yang menilai temuan-temuan

dalam sebuah kajian. Mengajukan temuan-temuan kembali kepada

informan merupakan hal yang sangat patut dan terpuji, sayangnya justru

hal ini jarang dilakukan.

Analisis Data
Data yang terhimpun dari kegiatan pengumpulan data mungkin terlalu

sedikit jumlahnya, mungkin juga terlalu besar. walaupun telah mencukupi

jumlahnya, data atau informasi harus diolah/diproses agar menjadi inforrnasi

bermakna. lstilah'blah"atau "proses"data inilah yang penulis sering Eunakan

untuk menggantikan kata "analisis"yang lebih berkesan rumit. Sebagai ilusterasi

sederhana, kita bisa menrahami dengan rnudah apa yang tertera pada grafik

komposisi penduduk suatu wilayah. Dari grafrk, yang merupakan hasil analisis

data yang sangat besar jumlahnya, bisa kita dapatkan informasi yang sudah

tertata.

Cara atau teknik mengolah data beragam, mulai dari yang paiing

sederhana hingga yang rumit, sebagian bergantung pada jenis data (ada

data angka/kuantitatif, ada data nonangka/kualitatif), pertanyaan penelitian,

serta tujuannya. Namun, secara umum dapat dikatakan bahwa mengolah

data menierlukan ketelitian dan kecermatan tersendiri dari peneliti/anaiis.

Dan juga, dalam setiap pemrosesan data pasti terdapat prosedur reduksi,

yaitu penyederhanaan data, Dari data yang telah tersederhanakan ini dapat

ditafsi rka n, da n selanj utnya kesi mpula n ditari k.

Sebagian penelitian datanya diolah setelah selesai dikumpulkan. Sementara

itu, sebagian peneliti memroses data begitu data berhasil dihimpun, bahkan

dimungkinkan proses data dilakukan sebelum kegiatan pengumpulan data

b.

5.
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yang sebenarnya dimulai. Dan, ada juga yang mengolah data bersamaan
dengan dikumpulkannya data itu. Dari pengalaman penulis dapat diambil
pelajaran bahwa sebagian besar calon penetiti mahasiswa tidak mampu
menjawab pertanyaan: "Data yang terkumpul nanti akan diapakan?,,pembaca
yang budiman, Anda harus.bisa menjawab pertanyaan seperti ini, meskipun
belum rinci, untuk meyakinkan bahwa Anda telah memitiki gambaran seperti
apa data yang Anda dapatkan nanti dan bagaimana Anda akan mengolahnya.
Namun perlu dicatat bahwa sebuah penelitian mungkin saja menggunakan
lebih dari satu prosedurolah data, sepenuhnya bergantung kebutuhan terhadap
prosedur yang mana saja yang sesuai untuk membantu mengantarkan si analis
hingga sampai simpulan.

Beberapa teknik analisis data yang dibahas di sini:

. Mengkritisi keteraturan dan pola-pola
Kadang perhatian peneliti atau analisis tertuju pada sesuatu yang terjadi
dalam keteraturan (regularities), seolah terpola (patterned). Untuk
mengatakan sesuatu memiliki pola tertentu dibutuhkan penjelasan.
Menangkap adanya keteraturan dan pola-pola dapat dilakukan terhadap
perilaku, ucapan, tulisan, nuansa, hingga isyarat. Bagi mereka yang berjiwa
kritis barangkali menangkap adanya keteraturan dalam data/informasi
dan mengabaikan hal-halyang tidak relevan dengan perhatiannya sudah
menjadi kebiasaan.

Keteraturan dan pola-pola yang ada di alam ini selalu menarik untukdisimak
namun masih jauh lebih banyakyang menjadimisteri. Keteraturan atau pola
yang dimaksudkan disini bukan gejala-gejala/fenomena yang biasanya
mudah diamati. Bila gejala atau fenomena biasanya diangkat sebagai titik
tolak penelitian, keteraturan dalam konteks initerungkap setelah melalui
pemrosesan data/informasi secara mendalam dan, kadang, komprehensif.
Olah data/informasi yang demikian ini paling sering dilakukan dalam
penelitian-penelitian kualitatif, misalnya bidang etnografi dan budaya.

. Kategorisasi,pengelompokan
Kadang, dari data yang belum teratur peneliti/analis memilah-milah atau

mengelompokkannya berdasarkan tinjauan tertentu. Bayangkan Anda
tengah berada di gudang buku. Mungkin muncul dalam benak Anda untuk
mengidentifi kasi buku-buku menurut kategori fi ksi-nonfi ksi, penerbitnya,
jumlah halaman, usia buku, usia peruntukkan, dan sebagainya. Mungkin
tidak terpikirkan oleh Anda apakah penulisnya pria-wanita, jenis cetaknya
apa, atau kota diterbitkannya buku-buku itu. Data kualitatif banyak
diproses dengan cara seperti itu. Perhatikan contoh-contoh penelitian
yang pemrosesan datanya kemungkinan besar melibatkan kategorisasi
berikut ini.
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l. Penelitian tentanq kesalahan gramatikal. Data kesalahan tirpilah-pilah

sesuai dengan jenis kesalahan gramatikalnya

2. Penelitian motivasi mahasiswa lembaga pendidikan tenaga keguruan

untuk r^nenjadi guru. Unnpamanya motirrasi iugas mulia, pendapatan

yang lebih layak, ketenangan jiwa, dsb.

Penelitian strategi belajar matematika. lndividu belajar matematika

barangkali dengan cara berbeda-beda.

Penelitian tentang faktor penyebab kegagalan belajar di Perguruan

Tinggi

5. Survei persepsi masyarakat terhadap mantan presiden Rl tertentu.

6. Survei asal pengunjung di sebuah lokasiwisata

7. Survei perolehan pemilih ditiap-tiap daerah dalam pemilu

Pengkodean (coding) kadang dirasa sangat perlu untuk menandai bagian-

bagian tertentu karena tidak jelas, kemunculan yang relatif menonjol, atau

alasan lain. Biasanya, untuk membantu pencacahan, dalam olah data sistem

kategorisasi,digunakan tatly (tanda //l).Kadang diperlukan sistem persentase

(%) untuk menggambarkan kadar/intensitas data serupa' Persentase yang jauh

melebihi lainnya sering digantikan dengan predikat "umumnya"' Contohnya,

mata pencaharian penduduk desa itu umumnya petani. Persentase ini juga

bermanfaat untuk memvisualisasikan data, sehingga lebih informatif dan

komunikatif bagi khalayak, khususnya diagram lingkaran. Untuk persentase

paling sering digunakan untuk penelitian-penelitian berpendekatan survei.

Mengamati keteraturan (regularities) juga terbilang khas dalam penelitian

berdata kualitataif. Keteraturan-keteraturan sering teridentifikasi dalam data.

kualitatif. Seorang peneliti/analis data kualitatif suatu ketika mungkin terkesan:

"...kemarin begitu, tadi begitu, yang ini kok juga begitu. Ada ada dengan ini

semua?". Hasil pengritisan dan penafsiran keteraturan yang menghasilkan

3.

4.
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pola-pola tertentu selalu menarik untuk disimak. Proses analisis data seperti ini
kerap dilakukan dalam penelitian kualitatil seperti etnografi, studi kasus.

. Statistikadeskriptif
Prosedur ini menggunakan bantuan statistika ringan, seperti mean, modus,
median, data angka tertinggi, data angka terendah, dan rentangan. Mean,
yang dalam bahasa sehari-harinya kita kenaldengan,,rata-rata,iadalah angka
yanE memberikan gambaran urni-lrn kondisi kelompok. sebagai ilusterasi,
kondisi sebr-lah kelompok yanE terdiri dai'i ratusan ribu juta oranE ciiwakili
dengan hanya satu clata angka yang mewakiii kesefuruhan. umpamanya,
tinggi rata-rata orang lndonesia adaiah I 65 crn, padahal pada kenyataannya
ilr:ggi bacian oi'ang indonesla bervar!asi. t-lntuk mendapatkan rata-i"ata,
cara paling sederhana adalah c$engan menjumlahkan semua data angka
lalu n'lei'yrL:aginya dengan i:anyaknya {cacah) anggota kelompok" IUean

rJalam kehidupan sehari-hari paling poouler dii:andingkair modus dan
median. I!4emang, ini karena manfaatnya untuk menggambarkan kondisi
suatu kelompok. Sedangkan mocius, data yang paiing banyak ditemukan,
dan median, data yang menempati posisi ditengah-tengah jika seluruh
data anEka diurutkan (ibarat kertas, median berada pada lipatan kertas
yang dilipat secara simetris), kurang informatif, sehingga jarang disajikan.
Rentangan adalah selisih antara data angka tertinggi, umpamanya g5, dan
terendah, umpamanya 30, yaitu 55. Baik mean, data angka tertinggi, data
angka terendah, maupun rentangan biasanya disajikan bersama-sama
dalam satu tabel ringkasan.

Untuk melengkapi prosedur ini sering dilanjutkan dengan penyajian
sebaran nilai (destribusi frekuensi). Adapun unsur-unsur destribusi frekuensi
meliputi interval, titik tengah interval (mid point), dan frekuensi sendiri. Untuk
sajian sebaran nilai, biasanya dibuat tabel berformat seperti berikut.

lnterval Mid-point
(x)

Frekuensi
(f)

f.x

lnterval pertama
lnterval kedua
lntervalketiga
dst.

Y :

"j !:l

Berdasarkan tamoilan

orang akan bisa mendapatkan

angka-anoka nada tahel senerti di atas selain
informasi pada interval mana data cenderung
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mengumpul (dilihat dari kolom interval dan frekuensi), juga dapat dijadikan

cjasar untuk menyusun diagram, khususnya diagram batang' Sederhananya'

data-data pada kolom mid-point bisa diEunakan untuk menempatkan batas-

batas diagram pada sumbu x, sedangkan untuk batas-batas ketinggian puncak

batang digunakan data frekuensi.

Jumlah Korba_n Kecelakaan

{j

delain itu, data tabel destribusi frekuensi juga dapat digunakan sebagai

alternatif untuk menghitung mean, yaitu dengan cara membagi tr f'x dengan

f f. sebagian analis menentukan rentangan interval dimulai dengan 0 hingga

clata angka teFtinggi yang diasumsikan (misalnya jumlah orang 15.300) lalu

dibagi 4 atau lima, dan panjang tiap interval (length) harus berimbang, lJntuk

penilaian, misalnya, yang biasanya nilai tertinggi diasumsikan 100, interval

bisa dibuar mulai dari o - 20, 21- 40, 41 - 60,61- 80, hingga 81- 1 00' Sebagian

lagi, menentukannya dengan cara membagi rentangan data apa adanya'

Umpamanya, data angka terendah yanE ditemukan di lapangan adalah

pendapatan 100.000lbulan dan tertinggi 2.550.000, dari rentangan itu lalu

dibagi secara berimbang ke dalam 4 atau 5 interval'

olah data seperti inisangat umum, khususnya dalam penelitian-penelitian

survei, sama umumnya dengan prosedur yang dibahas sebelumnya. Prosedur

atau teknik ini juga sering dilanjutkan dengan persentase, yaitu mengalikan

tiap-tiap frekuensi dalarn tabel destribusi frekuensi dengan 100%. Beberapa

contoh penelitian yang menggunakan prosedur olah data ini diantaranya.

1. Survei daya beli masYtrakat

2. Survei caPaian ujian nasional

3. Survei konsumsi sembako dalam masyarakat

l' Semua penelitian yang datanya berupa angka pada dasarnya bisa

'diprose*i menggunakantprosedur ini, bila dikehendaki (sesuai rurnusan tujuan

penelitian). Kadang, hasil olah data dengan statistika deskriptif dibandingkan

dengan literatur yang telah ada atau pernyataan pakar guna menilai di mana

posisi hasil olah data yang bersangkutan.

2004 2005 2006 zfrfi7
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'+.
. Koefisien korelasi

Bila Anda ingin menjajaki seberapa kuat hubungan antara sesuatu
(variabel) dengan sesuatu Iainnya, rancangan analisis inilah yang paling

sesuai. Perihal hubungan adalah sesuatu yang akan meyakinkan bila diuji
secara empiris dengan menggunakan alat bantu statistika (statistical tool),

bukan spekulatif. Alat statlstika inilah yang akan memroses dengan cepat

dan benar, asalkan programnya juga beresa. Sebaiknya diyakinkan terlebih

dulu kredibilitas program yang digunakan.

Kembali pada perihal uji korelasi, beberapa alat bantu statistika yang

populer adalah Pearson Product Momeit, Sp"-arman Brown, dan Biserial.Dari

masing-masing alat statistika ini ditemukan hasil yang disebut koefisien

korelasi. Sampai disini telah berakhir proses olah datanya, namLrn demikian

koefisien itu masih perlu ditafsirkan. Perbedaan dari ketiganya adalah jenis

data yang bisa diolah. 
s

Pearson Product lMoment (Pearson r) digunakan untuk jenis data interval
(seperti sekor, pendapatan, dan ukuran) pada kedua variabel yang sedang

diuji hubungannya. Alat bantu statistika korelasionalyang satu ini barangkali

paling populel mengingat jenis data yang umum dalam penelitian

korelasional adalah jenis data interval, selain pemakaiannya yang relatif

sederhana. Sementara itu, Spearman Brown (Spearman rho) digunakarl

untuk mengolalr data berjenis ordinal (angka urutan/ranking). Dan, Biserial

digunakan bila salah satu variabel berdata jenis interval, ordinal, atau yang

termasuk data kontinum lainnya dan variabel satunya berdata jenis deskrit
(misalnya 0-1, misalnya 0=perempuan dan 1 =laki-laki).

1. Korelasi Pearson Product Moment
Rumusnya:

SP

r/ ssx . ssy

dirnana,

n adalah koeflsien korelasi

5F singkatan dari surn of product

5Sx adalah sr.rnrr of square dari variabeI x

Ssy adalah surnr of square dari variabeI y

SP dicari dengan cara berikut:
(IX) (:Y)

IXY- ----------------

N

pengurang bisa diganti dengan lx.y

o Program yang salah akan salah memroses data, dan pada gilirannya hasilnyapunjuga salah. Karena ada masalah dengan program,
hasil kalkulasi indeks prestasi mahasiswa dalam format maksimum 4.0 sebagian muncul melebihi 4,0.
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SSx dapat dicari dengan cara berikut:

(Ix)'
:x' - -------

N

pengurang bisa diganti dengan fx2

SSy dapat dicari denEan cara berikut:

(IY)'

IY'z - ----------- pengurang bisa diganti dengan Iy2
N

N adalah cacah responden

x adalah beda antara data individual terhadap rata-rata kelompok X (X-X)

y adalah beda antara data individual terhadap rata-rata kelompokY (Y-Y)

Seluruh simbol diatas harus diisi dengan nilai-nilaiyang diperoleh setelah

terlebih dulu menggelar lembar kerja (worksheet) seperti berikut ini.

Setelah nilai r diketahui, nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai r pada

tabel khusus "Nilai-nilai r" (Lampiran). Bila r hasil olah data (kerap disebut juga

dengan "r hitung") pada taraf siknifikansi yang telah ditentukan lebih besar atau

sama dengan nilai r tabel berarti hipotesis alternatif (HA) diterima, sebaliknya

bila lebih kecil berarti HA ditolak sekaligus hipotesis 0 (H0) yang diterirna.

Cara membaca tabel (table reading) nilai-nilai r pertama-tarna lihat dulu

berapa cacah responden (N) yang dilibatkan dalam penelitian. Bila N misalnya

45,lihat angka 45 atau angka yang terdekat pada kolum N ditabel nilai-nilai n.

Dari angka 45 atau yang terdekat itu, Anda geser ke kanan sambil melihat taraf

:illr-'iif;kan;i (ievel of sig'iif,ti,nce) aiai; iaiai krpe ,rhyuLir iiev=i oi corir-irrru€)
yang ada pada bagian atas tabel. Ya, seperti ketika Anda bekerja dengan titik

N X Y X: Y2 XY

1

2

J

4
5

6

dst

2
?

J

4

5

5

o

7

8
(

4
E
-)

1

9
o

16

25

25

64

49

61

1)

16

25

16

21

24
20

20
25

T I I I I

,i



Akrab dengan Peneliiian

koordinat. Biasanya taraf siknifikansi atau taraf kepercayaan telah ditetapkan
ketika menyusun hipotesis. Yang umum digunakan adalah 0.,l (1olo) atau 0.5
(50lo), bila menggunakan taraf siknifikansi. Atau, 0.99 (99o/o) atau 0.95 (950lo), bila
yang kita gunakan adalah taraf kepercayaan.

2. Korelasi Spearman Brown
Sebelumnya telah disebutkan bahwa Spearman Brown digunakan untuk

data ordinal, Maksudnya, angka 5 menunjukkan urutan ke-5. Dalam urutan
berlaku angka desimal, umpamanya .5 (0.5). Jadi, ada urutan 1.5, 7.5, dst.

Rumusnya sebagai berikut:

6I d'
fr=1-

Nf-N

dimana,

n adalah koefisien korelasi

d adalah beda antara dua data berpasangan

Contoh, kita hendak melihat hubungan antara sekor ujian matematika (X)

dan sekor ujian bahasa lngEris (Y), dimana bukan sekor-sekor itu yang hendak
kita olah, melainkan urutan tiap-tiap sekor dalam deretannya. Untuk itu, kita

siapkan dulu lembar kerjanya. Xs di bawah adalah data sekor matematika,
Ys adalah sekor bahasa lnggris, Xr adalah urutan sekor dalam deretan sekor
matematika, dan Yr adalah urutan sekor dalam deretan sekor bahasa lnggris.

N XS Ys
Urutan

d d2
Xr Yr

1

2

3

4

5

dst

87

75

72

61

60

dst

77

75

64

72

70

1.0

2.0

3.0

4.0

5.5

1.0

2.0

14.5

3.5

5.5

0
0

-1 1.5

0.5

0

0

0

132.25

4.25

0

T : T :. I I

Karena tersedia semua nilai-nilaiyang dibutuhkan rumus Spearman Brown,

koefisien korelasi antara dua variabel dengan mudah bisa dihitung. Namun,
perlu diingat bahwa data-data dalam X dan Y masing-masing berpasangan
sebab tiap-tiap pasai'tgan dihasilkan oleh seorang responden yang sama. Jadi,

bila diinginkan untuk memudahkan pengurutan, data bisa dipindah-pindahkan
posisinya, tetapi setelah selesai data harus dikembalikan ke pasangan semula.

AATJ

1
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Dengan demikian, bila daftar intervalnya telah tersedia seperti yang baru saja

kita ikuti olah datanya ini, sebenarnya penggunaan prosedur Spearman Brown

tidakesensial,lagi pula boros waktu. Kecualidata yang tersedia memang sudah

berujud data urutan.

3. Korelasi Biserial

Rumuinya sebagai berikut:

xp-xq
| - ----___---

Sx

dimana,

r adalah koefisien korelasi

Xp adalah mean darivariabel X untuk kelompok pertama

Xq adalah mean dari variabel X untuk kelompok kedua

Sx adalah standar deviasi variabel X

p.q

Harga --- dapat dilihat pada tabel khusus"Ordinat Kurva Normal"

v
dengan memperhatikan proporsi p:q -nya.

Koefisien korelasi akan positip bila kelompok pertama (yang ditempatkan di

depan) memiliki mean lebih besar, sebaliknya akan negatip. Dengan demikian,

tanda negatip dapat diabaikan, sebab bila kita balik posisinya hasilnya akan

positip. Contoh penggunaan prosedur Biserial: Anda ingin melihat apakah

ada hubungan antara lQ (variabel X) mahasiswa dengan kelulusan (Y) mereka

dalam Mata Kuliah Metodologi Penelitian. Dari data yang terkumpul diketahui:

1. mahasiswa yang lulus sebanyak 600/o

2. mahasiswa yang tidak lulus 400lo

3. rata-rata lQ mahasiswa yang lulus (Xp) adalah 120

4. rata-rata lQ yang tidak lulus ( Xq) adalah 1 10

5. standar deviasi lQ (Sx) adalah 15

. uji-t
Uji-t adalah proses olah data:'dengan alat bantu statistika yang

dimaksudkan untuk membandingkan dua kelompok data. Seperti halnya pada

uji korelasi, karena bekerja dengan angka-angka yang diolah secara matematis

menggunakan rumus statistika, hasil olah datanya tidak dapat disangkal.

[T]
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Semua uji statitistik yang berangkat dari uji hipotesis berakhir dengan "terbukti"
(proven) atau "tidak terbukti" (not proven). Bila ada kesalahan, kesalahan itu di

luar proses olah data, terjadi pada tahap-tahap sebelum data memasuki tahap
olah data, atau, meski kecil kenrungkinan, program/perangkat lunak yang tidak

beres (atau bila diolah secara manual, kesalahan bisa terjadi pada mekanisme

penghitungan).

Yang memerlukan uji-t ini adalah penelitian-penelitian yang mengujr

pengaruh pemberlakuan suatu trndakan (eksperimental), dan dampakdari suatu

sistem yang sudah berjalan (ex-postfacto). Dalam penelitian eksperimental, ada

atau tidaknya pengaruh dilihat dengan cara mernbandingkan kondisi sebelum

(pre-) dan sesudah (post-) subjek penelitian diberi perlakuan yang ingin dilihat
pengaruhnya, atau cienEan cara membanCingkan kondisi kelompok yang

berlangsung sebagaimana biasanya (controlied) dengan kelompok lain yang

diberi perlakuan yang dikehenCaki (experinrented) ,

Rurnus uji-t ada beberapa, clengan spesifikasinya masing-masing. Misalnya,

ada rumus yang cocok untuk mengakomodasi data dari 2 kelompok yang

tidak berimbang cacah deret datanya (imbalanced), ada yang cocok untuk

2 keiompok berhubungan (dependent/correlated samples), 2 kelompok

terpisah (independent samples), dsb. Yang dimaksudkan dengan 2 kelompok

berhubungan sebenarnya hanya satu kelompok subjek yang memberikan

data dua kali, rnisalnya pada awal dan akhir penelitian. Dua kelompok data ini

lalr"r cjibandingkan. Sedangkan yang dinanrakan sebagai 2 kelompok terpisah

rnemang l--enar-benar terdiri dari 2 kei,rmpok subjek berbeda" Data dari 2

kelompok ini kemudian ciibandingkan.

Berikut disa.jikan 2 macam rumus statistik uji-t yang sangat umum

digunakan. Bjla Anda ingin melakukan olah data menggunakan cara manual,

Anda tidak perlu khawatir akan rumit. Nilai-nilai yang diperlukan untuk

cperasional rumus dapat dicari setelah terlebih dulu menggelar lembar kerja

darr rrenyele:ai kan rya.

liur':^rr-ir L"iii'l untui.';2 xe!ompok sui;jek berlainan (independent sampIes)

x; -&

dimana,

t adalah koefisien beda

X, adalah rata-rata data angka kelompok pertama

45

IX,2+ IXr2

n1+n2

11
---+ ---
f,, fl,

'i
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X, adalah rata-rata data angka kelompok kedua

IX,2 adalah jumlah kuadrat data angka kelompok pertama

IXr'? adalah jumlah kuadrat data angka kelompok kedua

n adalah cacah data angka dalam deret data di masing-masing kelompok

dalam sebuah sumber disebutkan bahwa bagian belakang penyebut dalam

rumus di atas dapat diganti dengan

Rumus untuk uji-t 2 kelompok subjek berhubungan (correlated samples)

D
f=

dimana,

t adalah koefisien beda

D adalah selisih antara dua data angka

D rata-rata dari D, yaitu ID:N

D'zadalah kuadrat D

f-*, * *,1
t_____-_____l

[ *,r, -.J

Pengolahan data diar,rrali dengan menggelar lembar

rumus uji-t untuk 2 kelompok subjek berhubungan ini

berikut.

kerja. Lembar kerja

berformat sebagai

Subjek Data kondisi

awal

Data kondisi

akhi r

Beda
(D)

Beda kuadrat
(D',)

1

2

3

dst.

I I

rD'- ----

t



Akrab cengan Penelitian

Timbul pertanyaan, bagaimana bila yang dit:andingkan lebih dari dua
kelompok? Sebenarnya uji-t dapat diqunakan untuk uji beda leblh dari dua
kelompok data, misalnya 3 kelompok, dengan cara membandingkan A-8, A-

C, dan B-C. Kai'ena tidak all at once iniiah, rnenggunakan ujl-t untuk lebih dari
2 kelompok menjadi kurang akurat, selain -iuga tidak efisien. Secara statistis
Can matematis, Analisis Varian, yang sering disingkat Anava (Anova = Analysis

of Variance) lebih tepat unti-lk rnelakukan tugas ini. tserikut ccntoh apiikasi
penggunaannya dalain perbanclingan hasil belajar bahasa lnggris siswa dari 3
program berbeda. s

Rumus:

Antar MS
tr_, - _--_-_---__---_

Dalam MS

Antar SS

Ant-ar MS

Antar df

(),x,)' (Ix,)' (Ix,)' (Ix.)'

Antar S5 = -------.-- + -------- + --------
fi, il, fi, l\

Antardf = X- -1

Dalarn S5

Dalam tu1S - ---- --- ----

Dalam ctf

Ex,)2 (Ixr)' {Exr)2 /- .

Dalam SS =: x,2 + -------- + --------
h, D, n3

Dalam df =N -1

; Aplikasi aiat bantu statistika ini sekaiigus meyakinkan kepada pernbaca bahwa olah data manLral menqgunakan rumus statlstika
tidak sesul t yang dlperkirakan. Anda tinqgal mengikut sala langkah-langkahnya yanq tersedia dalam buku-buku pegangan khusus
statistika untuk analisis data.

47
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Pertama-tama kita gelar lembar kerja untuk memperoleh Ix,, Ixr, dan fx,
seperti berikut ini:

Langkah kedua adalah menggelar lembar kerja untuk mencari Lx12,.2x22,

dan lxr2 seperti berikut ini:

Ix
Catatan: X - -----

N

Subjek
N

Program A
x"

Program B

x"

Program C

x.
1

2

3

4
5

dst.

5.75

5.25

5.75

5.5

5.25

hinqqa N no. 15

4.25

5

5.5

4.25

4.75

hinqqa N no.45

4.75

4.25

5

4
5.5

hinqga N no.30
79.25 188.25 133.75

Subjek
N

X,,, X,, x-2
I

1

2

3

4

5

dst.

33.0625

27.5625

33.0625

30.25

27.5625
hinqqa N no. 15

18.0625

25

30.25

18.0625

22.s62s
hinsqa N no.45

22.5625
18.0625

25

16

30.25

hinqqa N no.30

425.4375 835.0625 647.3125

Langkah selanjutnya adalah menabulasikan unsur-unsur yang diperoleh:

Unsur x, X, x. Total

N 15 45 30 90

Ix 79.25 188.25 133.75 401.2s

Ix2 425.4375 835.0625 647.3125 1905.8125

X 5.2833 4.1833 4.4583 4.641
(Ix)z

N

418.7041 787.5125 596.3021 1 802.51 87

I
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Langkah keempat adalah penghitungan unsur-unsur yang dibutuhkan
untuk mendapatkan F rasio:

a).

(Ix,)' (Ixr)' (Ixr)z (IxJz

Antar SS = --------- + ------- + --------
h,trrhrN

(79.25)' (',|88.25)' (133.75)' (401.25)'

= ---------- + ----------- + -----------
15 4s 30 90

= 13.61249

b).

Antardf =X-1
=3-1
-1_Z

55 Antara

Antar MS =
df Antara

13.612249

Antar MS

2

= 6.806245

dan seterusnya hingga langkah f)., Dalam MS = 1.187248598. Setelah itu,

akan diperoleh F = 5.7326 1 4582.

Catatan: sebisa mungkin angka-angka ja.ng;ln dibulatkan dulu sebelum

hasil akhir, guna menghindari pergeseran hasil.

Setelah ditemukan F hitung, dibuat tabel ringkasan nilai-nilai seperti

berikut:

Tabel Ringkasan Anavd-Satu Jalur

Sumber df SS MS F-hitg

Dalam kelomp 87 103.2937 1.1873 5.7326

Antar kelomp 2 . 13.6125 6.8062

:"=r::=====----:--==::::::=--*=-----============:=

49

c).

'4



50 Akrab dengan Penelitian

Dan sebagai langkah terakhir, nilaiF hasil hitung dikonsultasikan padaTabel

Nilai-nilaiF (lihat l-ampiran). Cara membacaTabel Nilai-nilai F adalah pertama-

tama dengan melihat df (degree of freedom). df sama dengan db (derajat

bebas) atau dk (derajat kebebasan) dalam bahasa lndonesia. Ada 2 macam df
dalam tabeljen is in i, ya itu df horisontal untuk Anta r df dan vertikal untuk Dalam

df. Lihatlah Antar df = 2 dan Dalam df = 87. Angka untuk Dalam df terdekat

adalah 80. Dengan demikian, lihatlah angka-angka tabel pada "koordinat"

(2,80). Terlihat angka-angka 3.'1 i atas dan 4.88 bawah. Angka yang ada d! atas

digunakan bila taraf siknifikansi yang ditetapkan adalah 5% dan yang di bawah

1o/o. )adi, F hitung kita (5.73) lebih besar daripada nilai F tabel, baik pada taraf

siknifikansi 5% maupun 1o/o.lni artinya Ho ditolak, Ha diterima (kata lain dari

hipotesis terbukti benar) - ada perbedaan hasil belajar siswa ketiga kelompok

yang diperbandingkan.

Salah satu pertanyaan yang menyiratkan kegelisahan mahasiswa atau

peneliti pemula ada!ah bagaimana bila sebuah penelitian gagal membuktikan

kebenaran hipotesisnya. Sesungguhnya, bila setiap langkah penelitian dilalui

dengan secermat-cermatnya, kegagalan pembuktian itu tidak perlu terjadi.

Dalam kebanyakan penelitian kuantitatif, hipotesis dibangun secara mantap,

sehingga penelitiannya memang bukan spekulatif. Bukankah seluruh rangkaian

penelitian akan menghabiskan biaya, tenaga, pikiran, dan waktu yang tidak

sedikit untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang dimaksudkan? Di dalam

penelitian-penelitian-penelitian yang demikian ini, biasanya seputar penelitian

korelasional dan komparatif, hipotesis ini sangat sentral. Penelitian, atau

tidak sama sekali? Dalam Bab I telah disinggung bagaimana hipotesis yang

prospektif dapat dibangun. Kendatipun demikian, bila penelitian sampai tidak

berhasil membuktikan kebenaran hipotesis, tugas peneliti adalah memberikan

penjelasan yang masuk akal. lni akan lebih baik daripada harus berbohong,

atau memanipulasi.
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f,-1i dalam literatur metodologi penelitian secara umu!'n, pengelompokkan

lJ jenis penelitian sangat beragam, menurut penulisnya masing-masi,-)g.

Ada penulis yang mengelompokkan penelitian ke dalam penelitian historikal,

deskriptif, developmental, kasus dan lapangan, korelasional, kausal komparatif/

ex-post facto, eksperimentai sungguhan, dan peneiiiian tindakan (lsaac, 197 1:

1a). Ada penulis yang rnemasukkan pengamatan, angket, dan wawancara

sebagai bagian dari jenis penelitian. Ada penulis yang membagi penelitian

berdasarkan tujuannya, pendekatannya, bidang ilrnu, dan tempat. Dan sebagian

lainnya mengkategorikan penelitian secara garis besar ke dalam 2 jenis, yaitu

penelitian dasar dan penelitian terapan. Hal ini membingungkan terutama bagi

pemula. Keadaan semakin runyam dengan pemakaian istilah-istilah seperti

"pendekatan", "model", 'disain'l "metode'i yang menurut hemat penulis masih

simpang siur. Pembaca yang budiman dipersilakan menyebutkan jenis-jenis

penelitian menurut perspektif tertentu, asalkan bisa menjelaskannya, Misalnya,

penelitian terdiri dari dua jenis menurut jenis datanya, yaitu penelitian

kuantitatif dan kualitatif.

Pada bab ini akan dibahas berbagai penelitian menurut perspektif

pendekatan penelitian. Penulis menggunakan perspektif ini karena beberapa

alasan. Jenis penelitian tertentu dipilih sebagai pendekatan terhadap masalah

yang hendak dicari solusinya melalui penelitian itu" Penggunaan istilah lainnya

bisa menimbulkan kerancuan, misalnya dalam pengumpulan data kadang istilah

"metode" digunakan saling menggantikan dengan istilah "teknik'i Sebragian

sumbrer menyebr:t metode wawancara, sebagian lainnya teknik wawan{ara.

Demikian pula dengan istilah "disain" dan "model", yang banyak digunakan

dalam penelitian eksperimental (seperti disain 3 x 1,2 x 4, dst.). Dengan istilah

"pendekatan" berarti penekanan diberikan pada karakteristik masing-masing

penelttian.

Penelitian etnografl
Perhatikan sejumiah acara yanE ditayangkan beberapa stasir-ln televisi

di lndonesia - "5i Bolang", "Gapura", atau "je1ak Petualang'i Aeara acar; ini

menon.jolkan liputan rnasyarakat dan budayanya. Bagaimana nrasyarakat

setempat yang diliput menlalankan kehidupan sehari-harinya dapat disaksikan

oleh masyarakat lain di luar latar tersebut. Meskipun ilusterasi diatas t!dak

sama dengan studi etnografi, sekurang-kuranEnya dapat digunakan seb;gai

apersepsiterhadap studi etnografi. Memang, yang diteliti biasanya o*k3ls;r-:pok

masyarakat dengan fokus pada kultur yang berlanEsung d!sana. Namun, Anda

jangan salah persepsi bahwa dari namanya penelitian yang dilakukan harus

berurusan dengan antropologi, budaya, etnik, ras, dan sejenisnya. Aktivitas

I
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seharl-hari yang berlangsung di kelas, sekolah, atau pondok pesantren pun
lcisa menjarli objek kajian etnografi, Jangan lupa, kirltur atau L:udaya tidak bisa
terlepas dari keyakinan dan persepsi manusia. Dengan demikian, studietnografi
n:enrbidik pikiran dan pola-pola perilaku manusia y;ng sebagian dapat diamati
melalui kegiatan hidupnya.

Aga r tida k terjad i d istorsi data/inforrnas i peneliti etnoq rafr ha ru s menyela rn i

(immersed) "dunia" masyarakat yang diteliti. la rnampu "bercerita clengan baik,,
karena hingga taraf tertentu ia turirt mengalami sendiri peristiwa budaya yang
ia pelajari. Tidak cukup dengan itu, ia juEa nlenggunakan sebagian loraktunya
bersama informan, sebagai akses ke dalam aiam pikiran masyarakat yang diteliti.
Misalnya, ia dapat berguru mengenai hal yang melatarbelakanEi perilaku
tertentu yang tidak bisa dipahami sekadar deiigan pengamatan. Sebagian Anda
barangkali pernah mendenqar tentang kehidupan komuniias tertentu di ibu
kota yang dilukiskan dalam 'Jakarta Undercover'i sangatlah sulit dipahami bila
dunia seperti itu di"potret" hanya melalui \ /awancara
saja. Pastilah banyak informasi yang ridak terliput. penelitian
Bahkan, yang terliput bisa saja luput.
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Penelitian etnografi dapat diidentikkan dengan
human instrument. Pengumpulan data, upaya

menjaga keabsahan, serta analisisnya sangat
bergantung kepadanya. Ketiganya bisa berjalan secara

bersamaan atau hampir bersamaan. Sebagian besar

atau seluruhnya berlangsung di lapangan. Penulis

melukiskan jenis penelitian ini sebagai penelitian
yang ada seninya" Kerja lapangan, demikian sebagian

etnografi dapat

diidentikkan
dengan human
instrument

literatur menyebut penelitian ini, sangat menuntut humon,nsfrumenf untuk
lentur, tetapi tetap senantiasa sadar misi kehadirannya. Satu hal yang perlu
dicatat, apa yang direncanakan oleh peneliti dapat berubah sewaktu-waktu
setelah berada di lapangan, termasuk tema. Contoh-contoh studi etnografi:
1. penelitian tentang perilaku seksual etnis tertentu di tanah Papua

2. penelitian tentang penanaman disiplin dalam sistem pendidikan yang
diasramakan

3. penelitian tentang kegiatan para pengikut sekte atau aliran agama
tertentu

Mungkin saja sebelumnya dalam penelitian no.1 peneliti bermaksud
meneliti kehidupan masyarakat pedalaman di sebuah lembah di tanah papua.

lsu utama lalu berubah setelah beberapa saat tinggal bersama masyarakat
setempat.
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Studi kasus
Sekadar menjembatani pemahaman, Anda mungkin masih teringat

"kasus Sumanto" yang cukup menggemparkan masyarakat. Menurut

pemeriksaan dokterjiwa, ia waras,Tetapiyang ia lakukan tidak lazim - memakan

bangkai mayat yang telah dikubur. Studi kasus melacak peristtwa-peristiwa

kotemporer semacam itu, meskipun tidak harus seekstrim itu. Pertanyaan yang

menarik untuk diburu jawabannya melalui studi kasus adalah 'mengapai

Yang diteliti bisa individu, lembaga, atau kelompok. Studi kasus individual

memiliki daya ungkap lebih dibandingkan dengan yang melibatkan kelonrpok.

Hal ini disebabkan setiap individu memiliki keunikan, dengan berhragai

kompleksitasnya masing-masing.

Dalam banyak penelitian, dicari apa yang berlaku umum, kesamaan-

kesamaan yang rnenunjukkan kecenderungan umum atau pola. Bukan

demikian halnya dengan studi kasus, Kesimpulan yang diperoleh dari sebuah

studi kasus tidak bisa digeneralisasikan atau diasumsikan

StUdi kaSUS berlaku pada subjek lain, kecuali individu atau kelompok

indiVidUal subjek yang memiliki karakteristik serupa.

Dalam usulan maupun laporan penelitian

memiliki daya berpendekatan lni harus dideskripsikan secara rlnci

Ungkap lebih kondisi subjek dan latar penelitian dalam banyak aspek.

dib an din gka n [i11,il'-X1:: ff]i ":::?$' 11T'" ?:::T :1I*::;:
dengan yang penelitian terhadap seorang anak ber-lQ diatas rata-

r .r , t rata tetapi mengalami masalah belajar serius; studi
meltbatKan intensif rnengenai sekelompok remaja yang menialani

kelOmpOk masa percobaan hukuman atas penyalahgunaarr

obat terlarang; dan studi intensif tentang masyarakat

pinggiran di wilayah tertentu dengan karakteristik sosial-ekonominya yang

khas. Penelitian tentang sukses pengusaha terkenal yang berasal dari "nol"

juEa bisa dijadikan contol-t yang baik studi kasris.

Kontak dengan subjek penelitian Cilakukan dengan sangai intensif

sehingEa wavvancara cian' pengarnatan lebih dekat diEunakan sebagai rlnrd-

cara utama menqhimpun data/infcrmasi untuk peneiitiannya. Cara-cara lain

yang dinilai bisa menambehlmeiengi<api ciata, seperii peralatan clan dr:kumen,

juga syah-syah saja. Namun demikian, untuk menjalin kedekatan, tldak jarang

peneliti melibatkan diri dalarn "du nia" subjek yan g ci iteliti. Bila demikian, apa kah

yang dilakukan oleh pihak berwenang dalam upaya mengungkap motlf di

balik kasus Sumanto bisa disebut sebagai penelitian? Bergantung bagaimana

prosedur pengungkapannya dilakukan pada saat itu. Jadi, fokus bidikan
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studi kasus.-berbeda dengan studi etnografi. Sederhananya, studi etnografi

memahami kultur sebagai sebuah sistem dalam kehidupan, sedangkan studi

kasus menggali informasi di balik peristiwa tertentu.

Survei " 
.

Survei adalah jenis penelitian yang terbilang paling populer dalam bidang

sosial kemasyarakatan. Biasanya survei melibatkan subjek atau responden

yang banyak, bisa sebagian bisa pula seluruh populasi (sensus). Bila digunakan

respon tertutup (pilihan), proses analisis datanya akan sangat cepat meskipun

melibatkan subjek yang sangat banyak dan mencakup wilayah yang luas

karena sekarang ini olah data dapat dibantu dengan sistem Automated Data

Processing. Contoh survei paling akrab ditelinga kita adalah polling pendapat

melalui siaran televisi dan surat kabar. Survei mencakup penelitian-penelitian

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi faktual guna mendeskripsikan

fenomena yang ada. la mencakupi penelitian-penelitian yang menjelaskan

hubungan-hubungan, membuat prediki, komparasi, dan evaluasi.

Perhatikan pertanyaan berikut: ?dakah hubungan antara latar belakang

budaya dengan penggunaan strategi komunikasi tertentu?" Anda akan bisa

memastikan apakah ada atau tidak hubungan antara latar belakang budaya

(umpamanya Asia, Timur Tengah, Eropa, Amerika) dan strategi komunikasi

dengan bantuan alat statistika. Dalam hal ini jenis latar belakang dapat

diberi kode angka. Demikian juga tiap-tiap ragam strategi komunikasi. Cara

menganalisisnya dapat dilihat dalam pembahasan teknik-teknik mengolah data

pada bab sebelumnya. Contoh-contoh penelitian survei korelasional adalah:

1. penelitian yang memprediksikan keberhasilan studi di Perguruan Tinggi

yang didasarkan pada hubungan antara capaian dalam beberapa mata

kuliah dengan variabel-variabelyang ada di sekolah menengah.

2. penelitian yang menjajaki hubungan antara capaian keterampilan baca

dan variabel minat.

Konsep korelasi sering dikacaukan dengan konsep "pengaruh". Konsep

"korelasi" bukan berangkat dari adanya hubungan kausalitas, tidak berbicara

tentang A menyebabkan terjadinya B, melainkan A bertalian dengan B, atau

B bertalian dengan A. Sedangkan dalam konsep "pengaruh'i yang ditekankan

adalah hubungan kausalitas, yang disebutkan terlebih dulu sebagai penyebab

terjadinya sesuatu yang disebutkan belakangan. Untuk melihat apakah ada

atau tidaknya pengaruh biasanya secara kuantitatif digunakan rancangan

komparasi noneksperimental termas uk ex-post facto.
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Bila Anda ingin memastikan apakah sesuatu telah menyebabkan

sesuatu yang lain telah terjadi atau mempengaruhi sesuatu, perlu digunakan

rancangan komparasi. Untukitu bisa dilakukan prosedurex-postfacto, bisa juga

pendekatan eksperimental.Yang disebutkan belakangan ini, karena karakteristik

penelitiannya yang berbeda dibahas secara terpisah. Berdasarkan pertanyaan:

'Apakah pengenalan bahasa lnggris di SD berpengaruh positip terhadap hasil

belajar bahasa lnggris di SMP?" Anda bisa memperoleh jawabannya dengan

menggunakan angket atau mewawancarai siswa untuk menentukan siswa*

siswa yang mana telah mendapatkan pelajaran bahasa lnggris di SD. Kelompok

siswa ini dan kelornpok siswa yang tidak pernah mendapatkan pelajaran

bahasa lnggris di SD dibandingkan dalam hal prestasi belajar bahasa lnggris di

SMP. Contoh-contoh survei menggunakan prosedur dengan narna lain 'tausal

comparative" ini antara lain:
'l , penelitian yang mempersoalkan apakah merokok dapat nrempengaruhi

daya dengarT

2. penelitian yang mengidentifikasi faktor-faktor penyebab anak berhenti

sekolah (drop-out) di sekolah tertentu dengan menggunakan arsip 10

tahun terakhir.

3. penelitian untuk menentukan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-

perbedaan antara kalangan perokok dan bukan perokok, kalangan

pembaca dan bukan pembaca, kelompok anak nakal dan yang bukan.

Dalam contoh penelitian no.1. dicari orang-orang yang perokok berat

dan yang bukan perokok (termasuk tidak memiliki riwayat sebagai perokok).

Data dapat diperoleh melalui angket atau wawancara. Kedua kelompok

ini ditest pendengaran. Hasll test pendengaran ini diolah menggunakan

alat bantu statistika yang sesuai. Demikian juga dengan contoh penelitian

no.2, berdasarkan data selama 10 tahun terakhir, dibandingkan data yang

dikumpulkan dari siswa-siswa yang berhenti sekolah dan yang tidak. Deret data

yanE diangkakan dari tiap faktor yang diteliti dibandingkan. Selanjutnya, bila

terdapat perbedaan yang siknifikan berarti faktor tersebut dikatakan sebagai

penyebab siswa berhenti sekolah.

Apabila yang hendak diungkap adalah kondisi masa larnpau digunakan

pendekatan historis. Umpamanya, penelitian tentang metode-rnetode

pengajaran lintas generasi dan penelitian yang menganalis!s dan mencari alasan

yang bisa menjelaskan perubahan buku teks dalam 6 dekade ierakhir. Fembua't

kebijakan kerap memandang perlunya penelitian seperti ini, misalnya untuk

keperluan revisi kebijakan yang sedang berjalan dan menggantinya dengan

kebijakan baru. Sumber data untuk penelitian berpendekatan historis sangat
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banyak, diantaranya koran, arsip pembuat kebijakan, kesaksian pengadilan,
buku harian, arsip pertemuan komite, buku-buku, dan foto.

Penelitian tindakan
Penelitian ini diprakarsai oleh praktisi yang terlibat langsung dalam setting

yang mengalami permasalahan. la bergotong-royong dengan pihak-pihak
terkait (umpamanya peneiiti dari perguruan tinggi, anggota masyarakat, dan
pemuka masyarakat) mencoba keluar dari masalah mereka sendiri dengan
menyepakati aksi atau tindakan baru. Aksi nyata itu ditempuh berdasarkan
pertirnbanEan teori yang dinilai akan mampu membawa kepada perubahan ke

arah perbaikan-perbaikan yang d!kehendaki.

Penulis sering meiukiskan penelitian ini sebagai penelitian yang sangat
demokratis. Peserta/anggota masyarakat dilibatkan dalam upaya mencarl
solusi masalah mereka sendiri. Mereka diajak berrnusyawarah mulai dari
perumusan, pemantauan, hinEga penilaian keberhasilan aksi yang mereka
tempuh dan jalani. Bila di kemudian hari aksi nyata yanE mereka tempuh
dan jalani itu dinilai telah mengantarkan kepada perubahan sebagaimana
diharapkan bersarna, penelitian diakhiri (dikenal dengan 1 siklus). Sebaliknya,

bila perubahan yang diharapkan belum maksimai akan dicari kekurangan-

kekurangan dalam pelaksanaannya, Selanjutnya, aksi yang sama ciijalankan
lagi dengan penyempurnaan (memasul<i siklus 2), demikian seterusnya hingga
disepakati telah berlangsung perbaikan sebagaimana dikehendaki.

Beberapa contoh penelitian tindakan diantaranya penelitian yang

bertujuan untuk melatih guru mengembangkan keterampilan baru dalam
mernfasilitasi diskusi kelas; mengeksperimenkan pendekatan-pendekatan baru

dalam mengajarkan keterampilan membaca kepada siswa dwibahasawan; atau
mengembangkan teknik-teknik konseling yang lebih efektif untuk menangani

siswa yang kemampuannya rendah; dan penelitian yang dimaksudkan guna

membasmi penyakit masyarakat (misalnya P5K) sekaligus rnengupayakan

kehidupan yang lebih baik. Contoh-contoh yang berhubungan dengan
pendidikan di atas mr.lngkin diprakarsai oleh seorang dosen atau guru dan
me!ii:atkan dinas pendidikan, teman dcisen atau guru, dan rnurid. 5edangkan
contoh terakhir bisa diprakarsai oieh pejabat dinas sosial yang melibatkan
seoranlJ atau lebih rekan kerja sekantornya, dosen peneliti, para PSK yang

terjai'ing dan rnantan PSK.

Penelitian rksp erimental
Dalam dunia sains, pendekatan ini barangkali paling populer. Namun,

dalam bidang sosial humaniora penelitian ini mungkin paling jarang

digunakan. Penelitian eksperimental dilakukan untuk melihat apakah sesuatu
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kecuali dilakukan pengulangan pengambilan data. Pengulangan dilakukan
sekurang-kurangnya 4 kali sebelum dan 4 kali setelalr nnasa eksperimentasi. Hal

ini dimaksudkan untuk menekan bias sejalan dengan waktu yang bergulir; (2)

penelitian eksperimentai dengan melibatkan 4 kelompok yang masing-masing

mendapatkan 4 rnacam perlakuan berbeda disertai evaluasi tiap kali usai

perlakuan. Selanjutnya hasil evaluasi dari keempat jenis perlakuan berbeda

ini diuji beda menggunakan aiat bantu statistika uji beda; dan (3) disain yang

rnelibatkan 2 kelompok tidak sepadan atau apa adanya. Kondisi awal kedua

kelompok diabaikan karena kondisi di lapangan tidak rnemungkinkan untuk

menyiapkan kelompok-keiom pok sepadan,/seimbang. Daiarn disain ;ni tetap

di!akukan penjajakan kondisi awal, tetapi bukan dalarn rangka menyiapkan

kelompok-kelompok yang sepadan, melainkan untuk dibandingkan dengan

kcndisiakhir.

Berbeda dengan disain-disain yang tergabung dalam keclua kelompok

sebelumnya, disain-disain yang berada di bawah payung penelitian

eksperimental sungguhan memberlakukan pemilihan secara acak individu yang

dilibatkan dalam masing-masing kelompok eksperimentasi. Yang termasuk

dalam kelompok ini antara lain: (1)disain yang melibatkan 2 kelompokyang
anggotanya dipilih secara acak, yang masing-masing telah direkam kondisi

awalnya, keduanya diberi perlakuan secara berbeda - yang satu perlakuan baru,

dan yang satunya tetap sebagairnana biasanya - lalu dievaluasi efektifvitasnya

seusai experimentasi. Dengan pengacakan anggota keiompok diasumsikan

keduanya berangkat dari kondisi seimbang. Dikenal dengan disain Kelompok

Kontrol Pra- dan Pasca-uji; (2) disain Solomon, yaitu penggunaan 4 kelompok

yang anggotanya dipilih secara acak dan merupakan pengembangan dari

disain Kelompok Pra- dan Pasca-uji dan disain Perbandingan Kelompok Statis.

Memiliki prestis tertinggi karena dinilai paling jauh dari ancaman bias. Disain ini

dapat divisualisasikan sebagai berikut:

RGA
RGB
RGC
RGD

PA, T

PA,

-T

PB,

PB,

PB,

PBo

R berarti dilakukan pengacakari dalam memif ih anqgota kelompok

GA, GB, dst aCalah kelompok A, B, dst

FA adalah uji kondisi awal (pada kelompok C dan D tidak dilakukan hal ini)

T adalah perlakuan baru yang diteliti ( kelompok B dan D sebagaimana

biasanya)

PB adalah evaluasi kondisi akhir
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Dari diagram di atas tampak bahwa kondisi-kondisi yang perlu dibandingkan

adalah berikut:

PAi - PBl

PBl - PB'

PB, - PBo, dan

PA, atau PA2 - PB3 (hasil evaluasi akhir kelompok yang mendapatkan

perlakuan baru tetapi tidak dilihat kondisi awalnya untuk menghindari efek

pengalaman)

Tiap-tiap pasang hasil penjajakan dan/atau evaluasi kondisi di atas

dibandingkan untuk melihat apakah terdapat beda yang siknifikan sebagai

pengaruh implementasi perlakuan baru. Jadi, yang dikontrol melalui disain

ini adalah efek pengalaman dan kesepadanan karakteristik kelompok (acak).

Untuk melihat apakah ada atau tidaknya beda siknifikan sebagai pengaruh

implementasi perlakuan dapat dibandingkan kondisi akhir seluruh PB; dan (3)

disain faktorial yang mampu mengatasi bias pengaruh interaksi antar variabel

bebas. Kompleksitas kehidupan menuntut kita untuk tidak melihat hanya

satu variabel saja. lstilah "faktorial" artinya menyelidiki dua atau lebih variabel

yang masing-asing variabel itu sendiri terdiri dari dua atau lebih ragam. Bila

sebuah variabel mempunyai 2 pilah atau ragam dan variabel yang satunya lagi

mempunyai 3 pilah atau ragam, ini disebut disain faktorial 2 x 3. Contohnya,

penelitian yang menggunakan dua macam perlakuan yang dicobakan kepada

anak-anak yang mempunyai tiga taraf kemampuan mental. Disain ini dapat

divisualisasikan, misalnya, seperti ini:

Perlakuan A B

Kemampuan mental X Y Z X 7

Data Data Data Data Data Data

:
X

I
X

I
X

I
X

I
X

I
X

Dari tabel seperti di atas dapat dilihat perlakuan yang mana paling sesuai

untuk kelompok yang mana dengan melihat rata-rata hasil pada bagian bawah

tiap-tiap kolom data. Namun itu belum cukup. Apakah ada perbedaan yang

siknifikan diantara hasil-hasil itu? Silakan lakukan uji beda dengan alat bantu

statistika Anava-2 Jalur (Two-Way Anova).

Seperti telah disinggung sebelu mnya, peneliti perlu memberi kan penjelasan

rinci mengenai prosedur penelitian yang akan (dalam usulan) dan telah (laporan

I
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penelitian) ia lakukan. Karena keterbatasan ruang, biasanya penjelasan tentang
hal ini di dalam artikel ilmiah hasil penelitian tidak serinci yang ditulis dalam
laporan lengkap penelitian. ltulah perlunya diskusi dan presentasi, baik usulan
maupun hasil penelitian. Selain itu, alasan logis pemilihan jenis penelitian dan
prosedur lainnya juga perlu disertai alasan, sebelum dipertanyakan oleh pihak

lain.
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tsab V

Penclitian
Pendidikan
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Qab ini membahas aplikasi penelitian dan langkah demi langkahnya secara

lJlebih mendalam dalam bidang pendidikan (educational research). Yang

dimaksudkan dengan penelitian pendidikan adalah aplikasi sistematis metode-

metode yang digunakan untuk menghasilkan informasi terpercaya mengenai

masalah-masalah bidang pendidikan. Pemahaman dan keterampilan dalam

penelitian pendidikan diperlukan oleh pejabat di lingkungan instansi pembuat

kebijakan, pakar dan peneliti pendidikan, dosen, dan guru.

Perhatikan sejumlah masalah dalam bidang pendidikan berikut ini.

1. Apakah siswa belajar lebih baikdari program ilmu-ilmu sosialyang sekarang

ini daripada yang sebelumnya?

2. Bagaimanakah pengaruh penguatan (reinforcement) positip dan negatip

terhadap sikap siswa SD terhadap sekolahnya?

3. Bagaimanakah guru-guru di daerah sekolah kita menilai kualitas program

evaluasi guru?

4. Masalah administratif apakah yang dirasakan paling menekan oleh para

kepala sekolah menengah?

5. Adakah hubungan antara prestasi siswa Sekolah Menengah dan rasa

percaya diri mereka dalam sains dan matematika?

6. Apakah sekor yang tinggi dalam test keresahan berkaitan dengan sekor

test skolasti k (Scholastic Assessment Test=5AT) ?

7. Faktor apa sajakah yang membawa kepada perkembangan test prestasi

baku antara tahun 1 900 hingga 1 930?

8. Apa pengaruh pemberlakuan Rekening "Gl" terhadap Perguruan Tinggi

Negeri di wilayah Midwest pada tahun 1950?

9. Bagaimanakah anak-anakberkebutuhan khusus beradaptasi dengan kultur

SMP sementara mereka baru saja meninggalkan SD yang kental dengan

cara belajar siswa aktif?

10. Bagaimanakah pelajaran selama 5 minggu pertama bersama Bu Dina

berpengaruh terhadap aktivitas dan interaksi siswa pada bulan-bulan

berikutnya?

Bila dihubungkan dengan ragam penelitian yang dibahas dalam bab

sebelumnya, pertanyaan no. 1 dan 2 berhubungan dengan perbandingan

kondisi. Karena data dari variabel belajar dan sikap berupa data kuantitatif

atau yang dikuantitatifkan, kedua pertanyaan ini dapat dicarikan jawabannya

menggunakan pendekatan eksperimental atau ex-post facto. Kemungkinan

kedua bisa ditempuh bila memang telah berlangsung apa yang hen{ak diteliti,

yaitu di samping ada sekolah yang menggunakan sistem bAru, ada juga yang

masih menggunakan sistem lama, dan selain ditemukan sekolah atau guru yang

l
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menerapkan sistem penguatan positip, ditemukan juga sekolah atau guru yang
nrenerapkan sistem penguatan negatip. Kendatipun demikian, untuk kontrol
terhadap bias yang berpeluang terjadi, pendekatan eksperimental mungkin
lebih tepat.

Untuk masalah no.3 dan 4 solusinya dapat ditemukan melalui pendekatan
survei. Demikian juga, pertanyaan no.5 dan 6, penelitian survei tepatnya
korelasional adalah pilihan terbaik. Pertanyaan no.7 dan 8 bertalian dengan
kondisi masa lalu, sehingga pendekatan historis Capat dipilih.

Pertanyaan no.9 sangat tepat bila dikaji menggnakan pendekatan studi
kasus. Barangkali, ada kendala cialam beradapiasi anak-anakdengan kebutuhan
khusus yang teiah dikondisikan Cengan cara belajar siswa aktif (CBSA), apa yang
rnereka rasakan dan haciapi sanget menarik untuk disimak. Dan, pertanyaan

terakhir juga bersiiai sangat kualitatif. i--erkara l<egi,:tan dan interaksi harus

dikaji dengan cara rytengamatinya, Can ini ;:-ternbutuhkan cukup banyak
nraktu. Diperlukan penilaian yanE ob;ekilf
dari 'brang luar" (penelitiiguru peneiiti) yang

turut menyeiarni kcnciisi xelas Bu Dina sejak

awal. Peneliti juga bisa nieniinta penje!asan

kepada murid yang ciipandang te pat sebagai

info:'nran rnaupun Euru. i.jmpamanya

pertanyaaft: 'Apakah kalian merasa senang

dengan cara mengajar Bu Dina?'l ?pa
yang membLrat kalian ...li "Mengapa Anda

menerapkan hal itu?'i Pola-pola tertentu
terkait dengan aktivitas dan interaksl siswa

beserta apa yang melatarbeiakangi menai'ik

untuk diketahui oleh orang lain.

Cobalah Anda pikirkan pendekatan

penelitian yang tepat untuk melakukan kajian

terhadap topik-topik ini6:

1. studi yang mernbandingkan prestasi siswa yang memiliki taraf keresahan

tinggi dan siswa yang memiliki taraf keresahan rendah

2. sr-rrvei untuk rnenjajaki bagaimana dan seberapa guru meyakini bahwa
keresahan berpengaruh terhadap prestasi

3. studi untuk menjajaki apakah ada atau tidaknya hubungan antara tingkat
keresahan dan prestasi

4. studi tentang persiapan menghadapi test skolastik 3 orang siswa, yang

memberi penekanan pada aspek keresahan

5. studi yang membandingkan'piestasi siswa yang diajar dalam kondisi yang

6 Bila Anda setuju dengan pendapat penulis, silakan gunakan kunci jawaban yang te $edia pada Lompirun: Kunci Jowaban, setelah
Anda mencobanya sendiri rerlebih dulu.
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menciptakan rasa resah dan prestasi siswa yang diajar dalam lingkungan

yang mengurangi rasa resah siswa

6. studi mengenai penelitian pengaruh keresahan terhadap prestasi yang

dilakukan m,ulai tahun 1900 hingga 1990.

7. studi tentang sikap guru terhadap penggabungan/merger (misalnya

beberapa program studi, atau lembaga pendidikan)

8. penelitian yang menjajaki pengaruh status sosial-ekonomi terhadap

konsep-diri
g. penelitian yang membandingkan prestasi siswa yang kelasnya besar dan

siswa yang kelasnya kecil

10. studi interaksi persona dan edukasi yang terjadi diantara sesama guru

pengembang materi baku ilmu-ilmu sosial untuk kurikulum Sekolah

Menengah.

Mengidentifikasi Masalah
Sebenarnya masalah di sekitar kita sangat banyak. Namun, tidak setiap

orang pekaterhadap masalah. Merekayangterbiasa berpikir kritis dihadapannya

masalah menghadang silih berganti, apa-apa dipersoalkan. Kiranya tidak

banyak tipe orang seperti ini di sekitar kita. Sulit dimengerti seorang Kepala

Sekolah tidak menghadapi masalah dengan bagaimana memperbaiki kondisi

sekolahnya, seorang guru dengan bagaimana proses dan hasil belajar murid-

muridnya lebih baik, dan pihak pembuat kebijakan dengan inovasi-inovasi.

Bereskah implementasi pengajaran bahasa lnggris sebagai bahasa asing

di 5D? Dimakanah letak kekurangannya? Menurut Si A guru kurang meneliti.

Benarkah pernyataan itu? Mengapa guru tidak meneliti? Program imersi

sekarang telah dibuka.dimana-mana, apakah program ini sudah sesuai dengan

harapan? Apakah perbaikan penghasilan guru diikuti dengan peningkatan

produk pendidikan? Bagaimanakah persepsi guru dalam hal mengajar itu?

sebagian kecil sekolah memberlakukan jam sekolah hingga sore. Adakah

dampaknya dalam pembentukan kualitas peserta didiknya? Dan masih banyak

pertanyaan yang dapat diajukan sebagai embrio penelitian.

Bila diketahui bahwa di antara pertanyaan-pertanyaan di atas pernah

diteliti, syah- syah saja orang menelitinya ulang (replikasi), selama ada aspek

yang membedakan. Mungkin karena hasil penelitian sebelumnya kontroversial.

Lagi pula, pertanyaan-pertanyaan di atas mungkin masih terlalu luas, dengan

demikian dapat dipersemPit.

Cara terbaik untuk mendapatkan masalah atau topik untuk diteliti adalah

dengan banyak mengikuti hasil penelitian yang relevan dengan bidang kita.

Hasil penelitian dapat diakses melaluijurnal-jurnal ilmiah, baik cetalCmaupun
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elektronik. Anda dapat berlangganan jurnal ilmiah. Hubungi saja jurusan atau
fakultas Perguruan Tinggi ternama. Di internet, bila Anda senang berselancar
di dunia maya, sangatlah banyak tersedia laporan hasil penelitian. Kelebihan
mengikuti hasil-hasil penelitian melalui jurnal penelitian ini adalah, selain
terbantu dalam memunculkan inspirasi, jaminan orsinilitas dan keterkinian,
menjadikan percaya diri dalam melangkah karena telah melihat sendiri contoh-
contoh nyata yang sudah ada, juga sebagai sumber yang lebih bisa dipercaya.
Dari bahan yang sudah Anda baca darijurnal-jurnal itu, Anda akan bisa banyak
"bicara" sekaligus untuk melengkapi kajian literatur, disamping dari referensi
lainnya.

setelah Anda mendapatkan masalah,,masalah atau topik itu masih perlu
dipertimbangkan apakah layak untuk ditindaklanjuti ataukah tidak. Adapun
kriteria masalah yang baik untuk diteliti adalah sebagai berikut:
1. masalah itu memang diminati oleh peneliti
2. masalah itu memungkinkan untuk diteliti (researchable), terutama dengan

pertimbangan pengumpulan data dan analisisnya
3. jawaban atas permasalahan itu akan memberikan manfaat baik teoritis

atau praktis

4. masalah itu sesuai dengan taraf kemampuan peneliti, yaitu keterampilan
dalam penelitian, dana, sumber bahan, maupun ketersediaan waktu

Jadi, jangan berhenti sampai 'i..karena saya tertarik (dengan masalah ini)".
Yang menarik bagi Anda belum tentu demikian bagi orang lain, sehingga
penelitian Anda menjadi kehilangan makna.

Melakukan Kajian Literatur
Yang sering terjadi bagi pemula adalah tidak melewati tahap ini dengan

sebaik-baiknya. Kegiatan ini tidak bisa diremehkan. Untuk penelitian-
penelitian yang dimaksudkan untuk pembuktian kebenaran hipotesis, bahan
yang terhimpun melalui kajian literatur dapat digunakan untuk membangun
hipotesis yang kokoh, sehingga kecil kemungkinan hipotesis tidak terbukti.
Untuk penelitian-penelitian yang menggunakan hipotesis "sambiljalan"(seperti
pendekatan studi kasus, pendekatan etnografi) bahan hasil kajian literatur
bermanfaat untuk memberikan wawasan tentang objek kajian.

secara umum, dengan hasilkajian literaturyang lengkap penelitiatau calon
peneliti terbantu dalam hanyak hal. Misalnya hasil kajian literatur membantu
dalam persiapan butir-butir angket untuk survei. Dalam penelitian etriografis,
hasil kajian literatur dapat memberi pedoman tentang masyarakat dan latar
penelitian hingga analisis data. Untuk itu, dibutuhkan waktu yang cukup. Untuk
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memudahkan pekerjaan siapkan catatan dan tulis kutipan berikut identitas

sumbernya. Sumber literatur utama bisa berupa buku-buku referensi dan jurnal

ilmiah hasil penelitian yang sebisa mungkin terbitan kurang dari 10 tahun

berselang. Di dalam usulan dan laporan hasil penelitian perlu diterangkan

penelitian-penelitian serupa terdahulu. Diterangkan pula aspek apa yang

membedakan penelitian-penelitian itu dengan penelitian Anda.

Membuat Rencana Penelitian
setelah mengantongi masalah yang lolos kriteria dan cukup punyabahan

untuk ditulis, dapat mulai ditulis secara rinci dalam bentuk usulan penelitian.

Bila peneliti mengharapkan dukungan dana dari sponsor, ikuti saja format

usulan yang dikehendaki oleh pihak sponsor. Secara garis besar, materi usulan

terdiri dari 2: hal yang dikaji dan bagaimana mengkajinya. Termasuk dalam

hal pertama adalah tujuan penelitian, masalah penelitian, manfaat penelitian,

variabel/fokus penelitian, asumsi-asumsi dasar, dan hipotesis (bila diperlukan).

Sedangkan yang berkaitan dengan bagaimana penelitian akan dilakukan

(metodologi) diantaranya adalah peserta penelitian, terok (bila ada), teknik

menentukan terok, cara mengumpulkan data, dan sistem olah data.

Hampir tidak mungkin untuk melakukan penelitian pendidikan tanpa

bekerjasama dengan sejumlah orang.Tidakjarang penelitimengalami kesulitan

atau gagal menembus birokrasi. Kadang dibutuhkan pendekatan kepada pihak

berwenang di lapangan untuk memuluskan proses perijinan. sebaiknya ketika

mengadakan penjajakan lapangan, penelititelah siap dengan usulan ditangan.

Ada yang sangat longgar dan permisif tanpa syarat, ada yang meminta peneliti

untuk sekadar menjelaskan tujuan penelitiannya, ada pula yang meminta ijin

kepada atasannya lagi, misalnya Kepala sekolah kepada Dinas Pendidikan

setempat, atau instansi terkait yang lebih tinggi lagi.

Menyiapkan Perangkat untuk Mengambil Data
Perangkat atau instrumen untuk mengumpulkan data bisa berupa test,

angket, daftar cocok, atau pedoman umum wawancara. Umumnya setelah ada

lampu hijau dari pihak otoritas setempat dan instrumen untuk menghimpun

data telah siap, segera dilakukan pengumpulan data. Yang cukup menguras

waktu, tenaga, dan pikiran dalam menyiapkan instrumen adalah bila harus

menyusun sendiri instrumen untuk menghimpun data, khususnya angket

dan test, sebagaimana dibahas dalam Bab Three in One bagian Elisitasi Data.

Pengalaman menunjukkan instrumen yang digunakan untuk menghimpun

data penelitian skripsi kerap menjadi bahan bulan-bulanan oleh tim penguji.

Wajar, memang. Bagaimana bisa dipercaya hasil penelitian bila dalam alat
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penjaring data/informasinya terdapat unsur-unsur yang secara kasat mata
tidak masuk akal. Akankah Anda mendapatkan ikan teri (diibaratkan sebagai
data) bila jaring (instrumen) yang Anda gunakan bermata besar layaknya untuk
menjaring ikan kakap? Akankah Anda dapatkan ikan tuna bila setiap bagian
kail yang Anda gunakan tidak memiliki spesifikasi untuk memancing ikan jenis

tersebut?

Untuk menggunakan, memodifikasi atau menyusun sendiri instrumen
penjaring data yang selalu harus dipikirkan pertama kali adalah konstruk atau
variabel yang terdapat dalam rumusan masalah. Perhatikan dua rumusan

masalah berikut ini.

1. Apakah ada hubungan antara nila! dan rasa percaya diri siswa dalam
pelajaran sain dan'matemaika?

2. Bagaimanakah pelajaran 5 minggu pertama bersama Bu Dina berpengauh
terhadap aktivitas dan interaksi siswa-siswinya dalam bulan-bulan
berikutnya?

Dalam masalah pertanyaan pertama terdapat 2 variabel/konstruk, yaitu
nilai dan rasa percaya diri. Dua hal inilah yang akan dicari data/informasinya.
Untuk itu, harus disiapkan dua buah perangkat. Untuk menghasilkan nilai-nilai
diperlukan perangkat pengetesan. Dan, bila sudah tersedia nilai-nilai yang

dihasilkan melalui perangkat berkualitas, nilai-nilai ini dapat dimanfaatkan
(pengumpulan data melalui arsip). Perangkat ungkap rasa percaya diri yang

dipandang paling akurat adalah angket. Angket yang digunakan adalah yang

bisa mengkuantifikasikan (untuk pengukuran) informasi layak pengetesan.

Variabeldalam masalah kedua adalah aktivitas siswa dan interaksiantar mereka.

Perangkat yang harus disiapkan bukanlah test, dan bukan pula angket. Karena

berkaitan dengan sesuatu yang harus diamati, kiranya yang paling pas adalah

daftar cocok, daftar isian, atau dan/atau catatan lapangan (field notes).

Pengumpulan Data
Dalam konteks penelitian pendidikan pengumpulan data mungkin

dilakukan lewat pengamatan kegiatan kelas, interaksi, performa guru, atau

kultur yang berlangsung di sekolah tertentu. Wawancara atau percakapan

yang sifatnya lebih informal mungkin dilakukan terhadap guru, mutid, murid
tertentu, kepala sekolah, komite sekolah, pemuka masyarakat sekitar atau

orangtua murid. Pengetesan dan permintaan untuk mengisi angket terhitung
paling populer di kalangan siswa. Dokumen resmi (hasil ujian nasional) yang

ada di Kantor Dinas atau sekolah, arsip daftar hadir, daftar gaji, foto-foto, atribut
sekolah dan kelas juga dapat dimanfaatkan untuk data penelitian.-
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Analisis Data
Penelitian yang menggunakan test, angket, atau arsip sebagai perangkat

pengambilan data umumnya butuh waktu relatif singkat dalam analisis data.

Begitu jawaban test dan isian angket sudah terkumpul, olah data sudah bisa

dimulai setiba di rumah. Kerja intensif membutuhkan waktu tidak lebih dari

sehari. Tidak demikian halnya bekerja dengan wawancara dan pengamatan'

Seorang siswa yang dimintai waktu sejenakterkait dengan strategi belajarnya

mungkin justru meminta agar datang pada kesempatan lain. Bila seorang

wartawan berusaha menuntaskan wawancaranya dalam sekali pertemuan,

seorang peneliti etnografi memanfaatkannya lebih banyak untuk perkenalan.

setelah itu, mungkin butuh sejumlah pertemuan untuk menggali informasi.

Antara pertemuan yang satu dengan pertemuan berikutnya kadang sulit

ditentukan/disepakati. Belum lagi, tidak ada jaminan setiap kali pertemuan

terjaring informasi yang dibutuhkan, yang apa adanya, dan atau yang

bermanfaat, yang berarti perlu verifikasi/pemeriksaan keabsahan data. Artinya,

tiap kali ditempat pengumpulan data itu pula data/informasi diolah. ltu baru

satu orang sfSwa.

Hal seperti inijuga tidak jauh berbeda dengan kegiatan analisis data yang

dihimpun melalui pengamatan. Sebagian besar kegiatan analisis data-melalui

pengamatanberlangsungdilapangan.Bahkan,penelitianberpendekatan
etnografi kerap disebut sebagai "kerja lapangan" (field work) karena alasan ini.

Sering dirasa teiiblu lama apabila harus menunggu hingga meninggalkan lokasi

untuk merekonstruksi dan menginterpretasikan "tangkapan" data/informasi'

Langkah apa yang akan harus diambil selanjutnya juga sering sudah dapat

ditentukan sebelum meninggalkan lokasi pengamatan'
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Bab VI
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Praktisi Kelas lVleneliti
Tidaklah berlebihan guru d!beri julukan "Pahlawan tanpa tanda jasa'i Selain

ia berada di barisan terdepan dalam upaya pencerdasan bangsa, tugas atau

peran-peran yang dapat ia niainkan terkait dengan siswa dan pela;arannya

terbilang tidak sederhana. Guru adaiah seorang fasilitator, yarrg nrenciptakan

lingkungan (creating environment) bagi berlangsungnya pembelajaran siswa.

Guru sebagai direktur pembela.jaran, bertugas mengarahkan pembelaiaran

agar pembelajaran dan pemelajaran berlanEsung secara efektif. Guru berperan

sebagai counselar, yaitu membantu siswa yang iengah mengalami masaiah,

baik dilakukan di dalam maupun di luar kelas. Di dalam kelas ketika kegiatan

belajar dan rnengajar tengah berlangsung, kegiatan menonjol pada r:ihak

guru adalah mengorEanisasikan keqiatan-kegiatan (sebagai arganizer) lsak

seorang Event Organizer dalam sebuah acara yang berupaya keras acaranya

terselenggara dengan sukses. atau rnengelola masyarakat kelas (sebagat graup

process manager), apalagi dengan jumlah peserta

Guru adalah didikyans umumnya besar.

Jelaslah, guru bukan sekadar menyampaikan

informasi seperti pembaca berita, juru bicara, khotib

sholat Jum'at, juru kampanye, atau penceramah. Di

sinilah barangkalibedanya antara guru dan pengajar.

Namun demikian, dalam praktiknya, penulis melihat

masih banyak guru yang berkarya atas dasar tradisi:

"lni adalah yang kami yakini'i atau "Beginilah cara

kamiselama ini melakukan sesuatu'i Benarjuga judul

sebuah buku "Teaching as a Subversive Activity'i

Terkait dengan hal ini, melalui buku ini penulis

mengajak kepada semua guru untuk mewaspadai

ortodoksi dan terbuka terhadap pengetahuan

ilmiah, khususnya melalui jalur penelitian, bila

ingin maju dan profesional. Penelitian kelas harus ia

pandang sebagai tugas melekat dalam menjalankan

fasilitator, yang
menciptakan

lingkungan
(creating

environment)
bagi

pembelajaran

siswa

profesinya. Ya, penelitian di tingkat kelas, baik kelasnya sendiri atau kelas rekan

sejawat.

Mengapa mesti guru sendiri yang meneliti? Ada beberapa hal yang

mendasari pemikiran ini. Carr dan Kemmis (dalam Brumfit dan Mitchell, 1990)

menyiratkan bahwa bagi guru meneliti adalah tuntutan. Guru berada dalam

konteks pendidikan, dan bidang pendidikan lebih bersifat praktis ketimbang

teoritis. Artinya, hasil penelitian yang bermanfaat bagi praksis pembelajaran

yang dilaksanakan guru adalah yang berbasis praksis sesungguhnya di kelas. le&

1
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Sementara itu, guru kelaslah yanE lebih paham masalah-masalah sebenarnya
di kelas. Hal ini penting dalam pandangan modern. Buktinya? Kita lihat dengan
pemberlakuan kurikulum berbasis sekolah (dulu sepenuhnya terpusat/
nasional), kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), penataran guru berbasis
penelitian, dan penelitian-penelitian evaluasi diri profesi pendidikan.

Lebih lanjut, dapat diutarakan sejumlah keuntungan yang diperoleh bila

penelitian pendidikan dilakukan atas inisiatif guru sendiri (Beasley dan Riordan

1981 dalam Brumfit dan Mitchell, 1990):

1. Penelitian tersebut didasarkan atas pengetahuan yang telah dikumpulkan
oleh guru nreialui penelitian

2. Penelitian tersebut fokus pada persoalan mendesak di kelas sendiri

3. Penelitian tersebut sesuai dengan proses organik kehidupan kelas

4. Penelitian tersebut didasarkan pada evaluasi dan penelitian yang prosesnya

'alamialr' karena dilakukan oleh gurunya sendiri seperti halnya kegiatan

sehari-hari

5" Penelitian tersebut menjembatani ketimpangan antara persepsi dan aksi

dengan cara rnempertemukan peran sebagai peneliti dan praktisi

6. Penelitian tersebut dapat mengasah/rnempertajam kekritisan guru melalui

kegiatan mengamati, merekam, dan analisis kegiatan kelas

V . Penelitian tersebut dapat memberikan informasi secara lebih baik dari yang

telal"r din'liliki sebelumnya oleh guru terkait dengan apa yang sesungguhnya

berlangsung di kelas berikut alasannya

L Penelitian tersebut membantu guru menjadi lebih mampu menyampaikan

proses belajar dan rnengajar kepada rekan-rekan maupun anggota
masyarakat yang berminat

9. Penelitian tersebut rdenjembatani ketimpangan antara teori dan praktlk.

Long (dalam Brumfit dan Mitchell, 1990) menyampaikan pendapatnya

tentang peran guru bahasa kedua/asing sebagai peneliti. Menurutnya,
penelitian berbasis kelas (classroom-centered research) mampu memberikan

banyak informasi bertalian dengan bagairnana sesungguhnya pelajaran telah
berlanEsung (bukan bagaimana seharusnya berlangsung). Keuntungan lainnya

adalal'r penelitian berbasis kelas bisa mengembangkan kemampuan para

praktisi kelas untuk memonitor diri. Selain itu, melalui penelitian-penelitian

berbasis kelas kecenderungan untuk terburu-buru menyelesaikan pelajaran

akan sedikit terkendali. Apa-apa yang sesungguhnya berlangsung di kelas akan

terevaluasi, seperii penggunaan rnateri, silabus, dan metode yang berlainan.

Sebagai ilusterasi saja, guru yang profesional senantiasa mengadakan evaluasi

pembelajaran yang sedang atau telah berlangsung dengan sebaik-baiknya,

berpijak pada norma-norma pengetesan, penilaian, dan mengakhirinya dengan
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olah data (bu kan berhenti ketika ciiperoleh daftar nilai), serta menindaklanjutinya
bila diketahui hasilnya tidak seperti yang diharapkan. Berikut dua contoh
penelitian yang dilakukan send!ri oleh penulis sebagai praktisi kelas dan yang

telah diterbitkan dalar-rr jui'na! iimiah lerekreiitasi nasional. Tugas Anda adaiah

menghr-rbung;l<arn liap-iap L:a,Jiaii i;ti:*r'i {absirac:i ber:!.riri ir-ricengan apa }'an!l
Anda teiah kuasai dari buku ini.:

1. Peneiitiam teftteins penrbe3ajaran pelafalan bahasa lnggnis
melalui teknik suiil"r suara"

Penelitian ini bertujuan (1) untr-rk menjajaki efektifitas sulih suara

sebagai teknik untuk mengajarkan pelafalan bahasa lnggris, dan (2) untuk

mengidentifikasi bunyi-bunyi dalam bahasa lnggris yang paling berrnasalah

bagi mahasiswa.

Penelitian eksperimental ini melibatkan mahasiswa yang tengah duduk

pada semester I Jurusan Bahasa lnggris, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,

U niversitas ltlu ham mad iya h Purwokerto Tah u n Akaderni k 2005 / 2006. Dari 1 20

orang mahasiwa yang telah dibagi kedalam 5 kelompok cleh pihak Pengelola

Jurusan, dipilih 2 kelompok yang paling berdekatan hasitr pra-ujinya sehagai

terok penelitian. Kelornpok A2 dijadikan sebagai Kelompok Eksperirnental dari

kelompok A1 dijadikan sebagai Kelompok Kontrol. Prcses belajar dan rrelc,:jar
pada Kelompok Eksperirnental menggr,tnakan sistenl sulih suara sebagai ie<nik

utama, sedangkan pada l<elompokyang satunya, Kelonrpok Kontrol, digunakarl

cara yang sudah berjalan selama ini yaitu tubian (drill).

Setelah 6 sesi perkuliahan dalam 6 minggu dilakukan pasca-uji. Data

yang terkumpul melalui test ini dianalisis menEgunakan teknik-teknik

deskriptif, seperti dicari rata-rata (rnean), destribusi frekuensi, persenlase,

dan statistika inferential Uji-t. Analisis menunjukkan bahwa teknik pelafalan

tidak memberikan hasil yang lebih baik. Dengan demikian, teknik ini tidak

direkomenasikan penggunaannya dalam pengajaran pelafalan bahasa lnggris.

Namun begitu, penelitian lebih lanjut terhadap teknik ini masih perlu dilakukan

untuk menguatkan hasil analisis ini. Selain itu, dari penelitian inijuga diketahui

bahwa /al , /au/ , /ei/ , dan /eal merupakan bunyi-bunyi vokal bahasa lnggris

yang paling umum disalahucapkan. Berdasarkan temuan ini, bunyi-bunyi

tersebut harus mendapatkan perhatian tersbndiri oleh guru ketika mengajarkan

pelafalan bahasa lnggris, khususnya bunyi vokal.

2. Penelitian tentang masalah keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan belajar dan mengajar

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah kelesuan peserta

perkuliahan Mata Kuliah Menulis llmiah (Scientific Writing) dalam mengikuti

kegiatan dan menunaikan tugas-tugas perkuliahan.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian TinCakan
Kelas (PTK).Tindakan yang dipilih adalah pengajaran model Social!nquiry,yaitu
model pengajaran siswa aktif untuk melakukan pencarian terhadap l,akta (di

dalam hal ini pengetahuan baru tentang tulisan ilmiah beserta aspek bahasa
pengantarnya) dan mengedepankan latihan dalam mengkomunikasikan
hasil pencarian fakta itu di tengah-tengah masyarakat kelas. Model pTK yang

dipilih adalah model siklis ala Lewin. Langkah-langkahnya sebagai berikut: (t)
identifikasi, evaluasi, dan permusan masalah; (2) pencarian fakta; (3) kaji literatur;
(4) pengumpulan informasi/bukti yanE rnenguatkan hipotesis; (5) menentukan
prosedurtindakan penelitian; (6) implementasi; dan (7) interpretasi dan evaluasi

menyeluruh.

Hasil PTK ini menunjukkan bahwa ,pembelajaran menulis ilmiah yang

dilaksanakan meialui model pengajaran Social lnquiry mampu menggairahkan
keterlibatan peserta perkuliahan dalam berbagai keEiatan perkuliahan menulis

ilmiah.

Peneliti Profesional
Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis sendiri sebagai

dosen peneliti dan telah diterbitkan da!am jurnal ilmiah terakreditasi nasional

dihadirkan pula disini.

1. Pene!itian tentang strategi belajar bahasa IngEris siswa
yang telah sukses rnenguasai bahasa lnggris.

Penelitian ini melibatkan sembilan siswa jenjang sekolah menengah yang

berprestasi dalam bahasa lnggris sebagai bahasa asing. Lima orang siswa

terdaftar sebagai siswa SMA Negeri 'l dan empat lainnya siswa SMK Negeri 3
Purwokerto, Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
strategi-strategi yang umum digunakan oleh siswa yang dipandang telah
berhasil menguasai bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Prestasi mereka dilihat
baik dari prestasi akademik maupun kegiatan luar sekolah yang bertalian
dengan bahasa lnggris, khususnya kesertaan dan atau menjuarai lomba-lomba
berbahasa lnggris,

Melalui wawancara retrospektif kesembi!an siswa itu diminta untuk
melaporkan "sesuatu yang khusus", cara-cara tertentu yang telah mereka

gunakan dalam belajar bahasa lnggris. Wawancara direkam menggunakan
tape, dan selanjutnya dibuat transkripsi agar data mudah dianalisis. Data

strategi belajar diidentifikasi dan diklasifikasikan menurut taksonomi berbasis
psikologi ala O'Malley. Selain balikan dari informan, validasi data juga dilakukan
melalui diskusi rekanan.

Penelitian ini menemukan sekurang-kurangnya 21 jenis strategi belajar

bahasa lnggris yang digunakan oleh siswa yang diteliti. Sepuluh diantaranya
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digunakan oleh kedua kelompok siswa, termasuk yang paling umum, yaitu

strategi practice, seeking learning environment, dan resaurclng. lmplikasi

pedagogis dari penelitian ini adalah bahwa kesepuluh strategi paling umunl

yang digunakan oleh para siswa yang Citeliti harus mendapatkan perhatian

tersendiri atau prioritas dari guru ketika hendak meiatih strateEi baik secara

langsung (pengarahan) atau tidak langsung (melalui pernbelajaran berbasis

strategi). Hal ini bisa membantu bagi siswa yang beiurn meraih sukses berarti

dalam belajar bahasa "baru"-nYa.

2. Penelitian tentang interferensi bahasa "lama"terhadap
bahasa "baYd'.

sebagai calon model bagi siswa siswinya kelak, mahasisvra Jurusan Bahasa

Inggris Fakultas Keguruan dan !lmu Perrdidikan harus memilikl pelafalan bahasa

lnggris yang rnemadai. Penelitian ini dimaksuclkan sebagai urji kepatutan dalam

melafaikan bunyi /l/ yang berejaan i dalam bahasa lnggris oleh mahasiswa

Jurusan Bahasa lnggris Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Purwokerto, Jawa Tengah, Tahun Akaciemik 2006/2007. iSunyi

ll/ ini yang dipilih karena ada gejala yang menarik perhatian peneliti sebagai

pendatang di lokasi penelitian terkait dengan pelafalan bunyi ini ketika

mahasiswa melafalkannya. Gejala ini dapat dengan mudah disangkutpautkan

dengan logat rnasyarakat setempat.

Terok penelitian sebanyak kurang lebih 30o/o telah dlpilih secara acak. []ata

penelitian seputar latar belakang daerah asal dan pengalaman penggunaan

balrasa clihimpun melalui angket. Untuk penguasaan pelafalan br.rnyi 7.rng

diteliti data dijaring dengan menggunakan test pelafalan (speech test).

HasiIpenelitian menuiukkan bahwa penguasaan mahasiswa dalan r pelafaIan

bunyi 1ll berejaan i belum baik. Hal ini menguatkan dugaan sebelumnya banu,a

logat setempat telai'r menciominasi pemelajar bahasa lnEgris sebagai banasa

asing. Gejaia interferensi dari bahasa setempat ini perlu terus diper"hatlkan

guna meningkatkan performa pemakaian bahasa bagi guru bahasa asinq

3. Pene!itian tentang darnpak belalar bahasa asing secara dini

bagi prestasi belajar
Tujuan penelitian ini adalah untuk menEevaluasi pengaruh implementasi

pengenalan bahasa lnggris di 5D terhadap tingkat keberhasilan belajar pada

jenjang beri kutnYa, SMP.

Penelitian survei berdesain ex-post facto ini melibatkan 
,]42 siswa kelas

1 sMP yang terdiri dari 73 siswa berasal dari sD yang mengimplementasikan

program pengenalan bahasa Inggris, dan sisanya, 69 siswa berasal dari sD yang

tidak menerapkan pengajaran bahasa lnggris. Data implementasi program
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pengenalan bahasa lnggris dihimpun melalui angket siswa di bangku sMp
yang dicross-checkkan dengan hasil wawancara Kepala sD masing-masing.
Untuk men,iajaki tingkat keberhasilan belajar bahasa Inggris mereka di sMB
mereka ditest kosakata yang diajarkan pada awal masa belajar di sMp (4 bulan
pertama).

uji statistik dengan menggunakan Uji-t menunjukkan adanya perbedaan
yang siknifikan dalam capaian hasil beiajar antara siswa yang telah dikenalkan
dengan bahasa lnggris secara formai semasa c1! bangku sD dibandingkan
dengan yang tidak. lni dapat diartikan bahwa pengenalan bahasa lnggris di sD
memberikan kontribusi positif terhadap unjuk kerja siswa clalam belajar bahasa
lnggris diSMB sebuah bukti yang turut rnencli{kunE uoaya baik berbagai pihak,
termasuk Pemerintah, yang telah mernasya'akatkan bahasa lnggris kepada
anak usia dinidi lndonesia.

4, Penelitian tentang implernentasi pr.cgram bahasa lnggris
untuk tujuan khusus

lni adalah penelitian yang memotret implernentasi program pelatihan
bahasa lnggris 4 semester (dinilai setara Dipioma l)yang diberlakukan oieh
Universitas Muhamrnadiyah purwokerto bagi para seluruh peserta didiknya,
kecuali mereka yang mengambi! jurusan bahasa rnggris. Hasil pengumpulan
data melalui wawancara bersama para pengelola Jurusan, dan pengamatan
kelas dipertentangkan dengan kebutuhan riil peserta program (mahasiswa).

Penelitian ini menggunakan metode model Goal-Free Evaluation, yairu,
sebagaimana bunyinya, fokusnya ada pada apa yang sebenarnya berlangsung
dalam program, tanpa memperhatikan tujuan program yang telah ditetapkan
oleh inisiator (rektor).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa program pengajaran bahasa lnggris
setara Diploma 1 itu belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan para peserta
program. Di dalam konteks program bahasa lnggris untuk tujuan khusus hal
seperti ini dapat dipandang sebagai sebuah kegagalan program. lmplikasi dari
penelitian ini adalah pihak penyelenggara program agar mencoba melibatkan
mahasisrva dalam menirusun ilroqram pendidika nn,ra.

)emii<ienfah 'rkhir bi.rku ini. seiamat berkarya dan ekrai:,:lengan
oelr tlltia n
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Kunci Jawaban

1 . Survei kausal-komparatif/ex-post facto

2. Survei

3. Survei korelasional

4. Studi kasus

5. eksperimental

6. studi historis

7. survei

8. kausal komparatif
g. eksperimental

1 0. penelitian berorientasi etnografi

'*
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Texetamg Pexrulis

Suwartono lahir di Rembang, timur laut wilayah Jawa

Tengah, pada tahun 1967. Selepas SMA ia mengawali
pendidikan tingginya di Program D-3 Bahasa lnggris
Fakultas Keguruan, Universitas Sebelas Maret Surakarta
(yang lebih dikenal dengan UNS). Sebagai lulusan terbaik
untuk Program Diplomanya, ia mendapatkan kesempatan
melanjutkan ke Program S-1. Setelah menamatkan Program
5-1 pada tahun 1992, ia menjadi guru bahasa lnggris di
sebuah SMA di kota yang sama dan sangat aktif terlibat
dalam berbagai kegiatan diforum guru bidang studi.

Pada tahun 1995 ia hijrah ke kota Purwokerto karena diterima sebagaidosen
pada Program Studi Pendidikan Bahasa lnggris, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan sebuah perguruan tinggi swasta yang kala itu tengah berkembang
pesat, lKlP Muhammadiyah Purwokerto (kini Universitas Muhammadiyah
Purwokerto) dan langsung dipercaya menjadi Ketua Laboratorium Bahasa.

Empat tahun kemudian ia kembali lagi ke almamaternya, Universitas sebelas
Maret Surakarta, untuk melanjutkan studi ke jenjang 52. program Linguistik
dengan konsentrasi pada bidang pengajaran bahasa menjadi pilihannya. Minat
untuk menulis mulai berkembang pesat pada periode ini. Tulisan-tulisannya
telah diterbitkan secara luas melalui berbagaijurnal ilmiah, seperti "cakrawala"
(Universitas Negeri Yogjakarta), "Kajian Linguistik dan Sastra" (Universitas

Muhammadiyah Surakarta), "Literate" (Universitas Teknologi yogjakarta),

"Paedagogia"(Universitas Sebelas Maret Surakarta),"Lingua"(UNSRI palembang),

"lnsania"(STAIN Purwokerto), dan "Jurnal llmu Pendidikan"(Universitas Malang),
dan "Fenolingua" (Universitas Widya Dharma Klaten). Karya berbentuk buku
yang telah diterbitkan di antaranya "sukses Belajar Bahasa Asing,,(penerbit
Mimbar, Semarang), "The Problematic Sounds of English", "pengetesan Bahasa,i
"Penulisan IImiah", dan "Pedoman Menulis Skripsi'i

Pada medio 2006, setelah mengakhiri tugas sebagai Ketua program Studi,
ia memutuskan untuk menempuh Program Doktor. Kali ini ia menjatuhkan
pilihannya pada Jurusan Pendidikan Bahasa, Universitas Negeri Jakarta. Di

tengah-tengah kesibukannya menyelesaikan tugas-tugas studi S3-nya ia juga
aktif dalam pertemuan-pertemuan ilmiah nasional dan internasional dalam
bidangnya di dalam maupun di luar negeri, seperti BlpA dan TEFLIN.
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Bagi sebagian orang kata "penelitian"

adalah melangit. "Akrab dengan Peneli-

tian" ini hadir unfuk menjembatani

pemahaman mereka yang demikian dan

siapa saja yang ingin maju dalam

berkarya hingga tanpa disadari mereka

telah melakukannya sendiri. Pemakaian

bahasa yang disesuaikan dengan khalayak

sasaran pembaca dan pilihan materi serta

ramuan penyuguhannya yang "jauh dari
tiba-tiba'1 menjadikan materi tentang

penelitian sangat mudah dipahami dan

cepat akrab bagi orang awam sekalipun.

Selamat membaca dan sukses.
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